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ABSTRAK

PRAKTIK TUKAR TAMBAH PERHIASAN EMAS/PERAK
DI PASAR CENDRAWASIH KOTA METRO
PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH

Oleh: YOLLA YOSHELA

Jual beli adalah bagian dari ta’awun, sedangkan bagi penjual juga berarti
menolong pembeli yang sedang membutuhkan barang. Jual beli itu merupakan
perbuatan yang mulia dan pelakunya. Lain halnya, jual beli yang mengandung
unsur kezaliman, seperti berdusta, mengurangi takaran, timbangan, dan ukuran,
maka tidak lagi bernilai ibadah. Tukar Menukar merupakan penyerahan kepada
komoditi sebagai alat penukar komoditi lainnya. Sama halnya seperti pertukaran
antara satu komoditi dengan komoditi lainnya, atau satu komoditi ditukar dengan
uang. Sedangkan didalam jual beli mengenai barang dan uang muka tukar
menukar ini adalah suatu transaksi mengenai barang lawan barang. Sedangkan
dalam masyarakat yang belum mengenal uang sebagai alat tukar. maka dalam
penelitian ini ingin mengetahui Bagaimana praktik tukar tambah perhiasan
emas/perak di pasar cendrawasih kota metro perspektif hukum ekonomi syariah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (fiel research)
dengan sifat penelitian deskritif kualitatif, dan sifat penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu pecandraan mengenai situasi dan kejadian secara sistematis,
faktual, dan akurat. Sumber data merupakan subyek penelitian yang memiliki
kedudukan penting, diperoleh dari sumber data primer dan skunder. Teknik
pengumpulan datanya wawancara dan dokumentasi. Teknik Pemeriksaan
keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Analisis data yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif lapangan, karena
data yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan dalam bentuk uraian.

Hasil penelitian praktik takar tambah jual beli emas/perak yang di
praktikkan di Pasar Cendrawasih dilakukan dengan cara pembeli menukarkan
emas/perak lamanya dengan biayanya dibebankan kepada pembeli dengan
mempertimbangkan kondisi emas/perak dari pembeli. Sistem pembayaran
dilakukan bisa diawal dengan memberikan emas/perak lama pembeli dan
kekurangannya dilakukan diakhir setelah emas/perak yang diinginkan telah selesai
dikerjakan sesuai keinginan pembeli. Perspektif hukum ekonomi syariah praktik
tukar tambah emas/perak yang dilakukan di Pasar Cendrawasih Kota Metro yang
menjadi perhatian adalah jual beli dengan tukar tambah. Tukar tambah emas/perak
yang sama ukuran tapi tukar tambah tersebut dari emas/perak yang lama
kemudian ditukar dengan emas/perak yang baru maka boleh ada tambahan biaya
pembersihan. Praktik tukar tambah yang terjadi di pasar Cendrawasih Kota Metro
diperbolehkan selagi kelebihan yang diberikan wajar. Dan prinsip dalam
bermuamalah bahwa pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah boleh kecuali
ada yang dilarang oleh Nash.

Kata kunci: Praktik Tukar Tambah Perhiasan Emas/Perak, P erspektif Hukum
Ekonomi Syariah
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Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

(QS. Al-Maidah: 2).*

! Depag RI Al- dan Qur’an terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Amani 2015), h. 89
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna dan bersifat universal, memuat
ajaran-ajaran yang menjamin kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia
maupun di akhirat. Apa yang di ajarkan dalam Islam tidak hanya dikhususkan
untuk kaum tertentu saja, karena ajaran Islam mencakup segenap manusia
yang ada dimuka bumi ini. Isi ajarannya pun tidak hanya membahas dan
mengatur bidang-bidang tertentu saja, atau sekedar mengatur hubungan
manusia dengan pencipta-Nya, tetapi juga mengatur hubungan manusia
dengan sesama manusia itu sendiri.

Syariat Islam sebagai salah satu hukum yang memiliki aturan untuk
seluruh kehidupan manusia, sifatnya yang dinamis, fleksibel dan universal
serta ketentuannya pun tidak dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga mampu
memenuhi melindungi kepentingan manusia di setiap saat dan dimanapun.?

Kegiatan jual beli merupakan suatu yang telah dianjurkan dan
dibolehkan untuk dilakukan oleh manusia dalam sarana pemenuhan kebutuhan
hidup. Oleh karena itu, jual beli mempunyai landasan yang sangat kuat di
dalam al-Qur’an dan al-Hadis: “Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba”. Di dalam al-Qur’an dan Hadist yang merupakan sumber
hukum Islam banyak memberikan contoh atau mengatur bisnis yang benar

menurut Islam. Bukan hanya untuk penjual saja tetapi juga untuk pembeli.

2 Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 46.



Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling atau
memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang
diperbolehkan. Namun oleh sebagian ulama memberikan pemaknaan tentang
jual beli (bisnis), diantaranya; ulamak Hanafiyah  Jual beli adalah pertukaran
harta dengan harta (benda) berdasarkan cara khusus (yang di bolehkan) syara’
yang disepakati”.3

Dasar hukum selanjutnya bersumber dari Kompilasi Hukum Ekonomi

Syariah (KHES), yang terdapat pada beberapa pasal berikut ini, yaitu:

Pasal 80

Bahwasanya dalam Penambahan dan pengurangan harga, serta jumlah barang
yang dijual setelah akad, dapat diselesaikan sesuai dengan kesepakatan para
pihak.

Pasal 62

Penjual dan pembeli wajib menyepakati nilai obyek jual-beli yang diwujudkan
dalam harga.

Pasal 56

Rukun bai’ terdiri atas : 1) pihak-pihak; 2) obyek; dan 3) kesepakatan.

Pasal 57

Pihak-pihak yang terikat dalam perjanjian jual-beli terdiri atas penjual,
pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut.

Pasal 60

Kesepakatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan masing-
masing pihak, baik kebutuhan hidup maupun pengembangan usaha.”

Dalam kehidupan sehari-hari, transaksi jual beli perhiasan Emas dan
Perak menjadi barang yang diminati oleh masyarakat, yang dapat digunakan
sebagai asesoris pengganti dari emas. Perhiasan Emas dan Perak juga dapat

diperjualbelikan seperti emas.

Salah satu hal yang sering dijumpai ialah kegiatan jual beli, dimana

dalam kesempatan ini, peneliti ingin membahas mengenai praktik jual beli

® Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, (Jakarta: Pena Pundi
Aksara Cetl, 2006), 67

* Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), Mahkamah Agung Republik Indonesia
Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Tahun 2011. Edisi Revisi. 2016.



yang terjadi di toko perak yang ada di Pasar Cendrawasih Metro. Dengan
melihat harga emas yang semakin tinggi, masyaraskat beralih menggunakan
perak yang memiliki harga lebih murah dibandingkan dengan emas.

Transaksi jual beli perhiasan Emas dan Perak menjadi barang yang
diminati oleh masyarakat, yang dapat digunakan sebagai asesoris pengganti
dari emas. Perhiasan Emas dan Perak juga dapat diperjualbelikan seperti
emas, tetapi harga jualnya tidak seperti emas yang mengikuti harga pasaran.
Harga perak tidak berubah-ubah seperti emas sehingga potongan harga ketika
akan dijual kembali juga tidak berubah. Karena perkembangannya tersebut,
diperlukan konsep atau aturan tentang praktik dalam jual beli di Toko

Perhiasan Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota Metro.

Selanjutnya mengenai konsep potongan harga yang terjadi pada Toko
Nada Silver menjual perhiasan Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota
Metro yang dirasakan oleh konsumen maksudnya adalah, terjadinya
perubahan harga jual dari ketetapan harga awal pada saat pembelian perhiasan
Emas dan Perak tersebut, dan pemilik toko melakukan hal tersebut tanpa
adanya dasar/aturan dalam naik turunnya harga perhiasan Emas dan Perak
yang terjadi di pasar tersebut. Sedangkan mengenai perhitungan potongan
harga dilakukan pemilik toko tergantung pada berat perhiasan, mutu perhiasan
serta kelengkapan surat bukti pembelian perhiasan Emas dan Perak yang ada

di toko tersebut.’

> Survey di Toko Perhiasan Pasar Cendrawasih Kota Metro



Berikut ini adalah fakta dari deskripsi dari peneliti yang terjadi di
beberapa toko perhiasan Emas dan Perak yang ada di Pasar Cendrawasih
Kota Metro sebagai berikut:

1. Mengenai praktik jual beli perhiasan Emas dan Perak yang terjadi pada
Toko Nada Silver di Pasar Cendrawasih Kota Metro adalah terjadinya
perubahan/potongan harga pada saat konsumen ingin menjual perhiasan
Emas dan Perak miliknya dan dengan bukti surat kepemilikan yang
lengkap namun tetap tejadi pengurangan harga jual, dengan alasan pihak
penjual kuatir terlalu lama/pemakaian pemilik yang tidak wajar, yang tentu
sangat berpengaruh pada harga jual dan adanya ketentuan khusus dari
manajemen toko secara pribadi terkait dengan pengurangan harga jual
kembali dari konsumen. Selanjutnya mengenai kebijakan yang ada di toko
ini adalah setiap pembelian barang tanda bukti surat kepemilikan maka
jika akan dikembalikan/dijual maka ada pengurangan harga, baik
pengembalian karena ingin mengganti barang yang lebih mahal maupun
lebih murah dari barang yang sudah dibeli. Sedangkan mengenai teori
harga pasaran yang diterapkan Toko Nada Silver ialah harga barang tidak
melebihi harga pasaran. Menurunkan harga barang untuk pelanggan dari
harga pasaran, hukumnya tidak apa-apa. Yang tidak boleh adalah
menaikkan harga untuk pelanggan melebihi harga pasaran, terlebih ketika
si pembeli tidak mengetahui daftar harga barang, atau tidak cakap dalam
berjual beli dan menawar. Pedagang tidak boleh memanfaatkan kebodohan

dan keluguan si pembeli dengan menaikkan harga melebihi harga pasaran.



2. Praktik jual beli perhiasan Emas dan Perak yang terjadi pada Toko
Andika Silver di Pasar Cendrawasih Kota Metro, mengenai potongan
harga di toko ini terjadi pada saat konsumen tidak membawa/kehilangan
dokumentasi (bukti surat) transaksi pada saat membeli perhiasan Emas dan
Perak tersebut, serta terdapat biaya/ongkos saat pembuatan perak, karena
tiap barang memiliki tingkat kerumitan yang berbeda - beda. Selanjutnya
mengenai kebijakan yang ada di toko ini adalah dalam penetapan harga
perak dapat dilihat dari tiga bagian yaitu mutu perak, kadar perak, dan
timbangan. Ketiga prinsip ini yang menjadi dasar utama yang terpenting
dalam proses penetapan harga, harga pasar tidak terlalu diperhatikan
karena sifatnya karena relatif tidak berubah — ubah seperi emas, namun
pada panduannya tetap ada pada standar harga perak yang ada di pasaran
umum. Mengenai teori harga pasaran yang di terapkan di toko Andika
Silver ialah terjadinya perbedaan harga karena adanya persaingan antar
pedagang saja, perhitungan jual beli jika menjual perak akan dipotong
ongkos saat pembuatan perak, sedangkan perselisihan harga terjadi karena
konsumen menjual perhiasan tersebut karena kekurangan dana, dan
kurangnya dokumentasi (bukti surat jual beli).

3. Praktik jual beli perhiasan Emas dan Perak yang terjadi pada Toko Taufik
Silver di Pasar Cendrawasih Kota Metro mengenai potongan harga yang
terjadi di toko ini adalah pada saat barang yang dijual kembali oleh
konsumen tidak lagi sesuai dengan keterangan disurat bukti pembelian
perhiasan Emas dan Perak tersebut, bisa jadi dikarenkan ada beberapa

butiran/acecories dari perak yang telah hilang, atau bisa jadi karena



perubahan warna perak yang terjadi karena lamanya umur simpan
perhiasan Emas dan Perak tersebut. Selanjutnya mengenai kebijakan yang
dilakukan perhiasan Emas dan Perak yang dijual dan dibeli oleh
konsumen telah memiliki ketetapan harga yang sama sesuai dengan harga
pada saat membeli, kebijakan yang dilakukan oleh toko tersebut pula telah
berdasarkan pada ketetapan harga yang terjadi di pasaran, karena adapun
perubahan harga pada perhiasan Emas dan Perak ini tidak lah signifikan
seperti harga jual-beli pada perhiasan emas. Emas dan Perak karena
mereka bersaing dengan sehat selain itu selisih harga dalam perak yang
berat timbangannya dan potongan timbangan berasal dari patri atau
penyambung perak antara rantai satu ke yang lainnya, Oleh karena itu

potongan harga disini tidak termasuk unsur riba.®

Berdasarkan pemaparan di atas adanya fakta yang terjadi dilapangan,

mengenai praktik jual beli perhiasan Emas dan Perak yang terjadi pada Toko

Nada Silver di Pasar Cendrawasih Kota Metro yang menggunakan sistem jual

beli dengan menerapkan perubahan/potongan harga dari ketetapan harga jual

pada saat pembelian perhiasan Emas dan Perak tersebut, dimana tindakan

tersebut dilakukan tanpa adanya aturan hukum yang jelas dan dilakukan

secara sepihak oleh pihak manajemen toko perhiasan Emas dan Perak

tersebut. Serta pihak konsumen hanya bisa menerima hal tersebut karena

tidak adanya negosiasi dari pihak penjual.

Adapun penulis melihat keadaan yang terjadi di toko emas pasar

Cendrawasih Kota Metro saat melakukan observasi, bahwa sebagian terlihat

® Survey di Toko Perhiasan Pasar Cendrawasih Kota Metro



banyak aktifitas transaksi yang diakukan termasuk jual beli perhiasan emas
dengan cara tukar tambah salah satunya. Pada kasus dan praktik yang terjadi
bahwa ada potongan harga dari pihak menjual disinyalir terjadi pertukaran
Emas dan Perak yang dengan harga berbeda meskipun kadarnya sama, ini
berarti ada perbedaaan harga yang dapat dikategorikan sebagi riba fadhl
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti apakah potongan seperti ini
diperbolehkan.

Transaksi yang dilakukan ini terlihat lazim, namun ketika pembeli
menginginkan perhiasan baru, maka terjadi tukar tambah perhisan
perak/emas. Dari beberapa penjelasan yang telah dipaparkan di atas maka dari
itu diperlukan suatu kajian mendalam terhadap prinsip Islam dalam
bermuamalah untuk mewujudkan suatu transaksi atau praktik yang benar
secara hukum Islam dalam hal tukar tambah perhiasan emas di pasar
Cendrawasih Kota Metro. Maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
dengan mengangkat judul penelitian tentang Praktik tukar tambah
perhiasan Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota Metro
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

B. Pertanyaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat mempermudah penyusun penelitian, maka
penyusun pertanyaan penelitiannya yakni: Bagaimanakah praktik tukar
tambah perhiasan Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih dalam Perspektif

Hukum Ekonomi Syariah?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui kajian ini adalah: Untuk
mengetahui status hukum tukar tambah perhiasan Emas dan Perak dalam
menurut Hukum Ekonomi Syariah.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian keuntungan tertentu yang diperkirakan akan
dilakukan. Keuntungan yang diinginkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis manfaat penelitian yakni dapat memberikan atau
menambah pengetahuan dalam praktik tukar tambah perhiasan Emas dan
Perak Perspektif Hukum Ekonomi Syariah
2. Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman tentang penelitian yakni Praktik tukar

tambah perhiasan Emas dan Perak perspektif hukum Ekonomi Syariah.

E. Penelitian Relevan
Penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti
mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang dibahas
belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya.” Hasil
penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diangkat pembahasan atau
topik penelitian ini. Oleh karena itu dalam kajian pustaka ini, ada beberapa

karya ilmiah yang berkaitan yang memiliki kemiripan dengan kajian ini:

" Zuhairi, Dkk. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro, (IAIN Metro Tahun
2018), h. 39.



1. Fajar Nuraldi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam tentang Potongan
Harga dalam Jual Beli Perhiasan Emas dan Perak (Studi Kasus di Toko
Sahabat Silver Bandar Lampung).®

Hasil penelitian ini hasil penelitian diperoleh bahwa praktik jual
beli perhiasan Emas dan Perak di toko Sahabat Silver Simpur Bandar
Lampung berdasarakan tinjauan hukum Islam dapat diketahui bahwa,
sistem potongan harga dalam jual beli perhiasan Emas dan Perak di Toko
Sahabat Silver Simpur Bandar Lampung belum memenuhi syarat jual beli
yang sah. Salah satu prinsip jual beli belum terpenuhi, yaitu prinsip suka
sama suka. Dari analisa penulis, dalam praktik jual beli tersebut merugikan
salah satu pihak, yaitu pihak konsumen. Pihak toko menetapkan harga
tersebut sematamata untuk mencari keuntungan.

Persamaan dalam penelitian ini adalah jual beli perhiasan Emas
dan Perak , sedangkan perbedaan penelitian Fajar Nuraldi lebih
menjelaskan sistem potongan harga dalam jual beli perhiasan Emas dan
Perak dalam praktik jual beli tersebut merugikan salah satu pihak, yaitu
pihak konsumen. Yang akan diteliti yaitu lebih kepraktik tukar tambah
perhiasan Emas dan Perak dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

2. Nadya Ramadana berjudul “Sistem Pengelolaan Transaksi Toko Perhiasan
Emas dan Perak Berbasis Desktop (Studi Kasus Toko Perak Beben

Banjarmasin).”

® Fajar Nuraldi Tinjauan Hukum Islam Tentang Potongan Harga Dalam Jual Beli
Perhiasan Emas/Perak (Studi Kasus Di Toko Sahabat Silver Bandar Lampung) UIN Raden Intan
2017

° Nadya Ramadana berjudul “Sistem Pengelolaan Transaksi Toko Perhiasan Emas/Perak
Berbasis Desktop (Studi Kasus Toko Perak Beben Banjarmasin)
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Hasil Penelitian ini kebutuhan dimana terdapat 28 kebutuhan
fungsional sistem. Kemudian dilakukan tahapan perancangan dan
implementasi. Penelitian sistem dikembangkan dengan menggunakan
bahasa java, pola perancangan yang digunakan adalah MVC (Model,
View, Controller) dengan menggunakan data base MYSQL. Setelah
melakukan implementasi kemudian dilakukan tahap pengujian dengan
metode pengujian yang dilakukan dalam sistem ini adalah whitebox dan
blackbox. Pengujian menggunakan metode white box menggunakan
pengujian unit, sedangkan untuk pengujian blackbox menggunakan
pengujian validasi. Hasil dari pengujian sistem yang dibangun
menghasilkan 100% valid dimana sistem yang dibuat telah sesuai dengan
hasil analisis dan perancangan sebelumnya.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sistem transaksi perhiasan
Emas dan Perak , sedangkan perbedaan penelitian Nadya Ramadana lebih
menjelaskan sistem yang dibangun menghasilkan 100% valid dimana
sistem yang dibuat telah sesuai dengan hasil analisis dan perancangan
sebelumnya. Yang akan diteliti yaitu lebih kepraktik tukar tambah
perhiasan Emas dan Perak dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah

3. Riza Afrilia dengan judul Tinjauan Hukum Islam Tentang Perbedaan
Pemotongan Harga Jual Emas (Studi di Toko Emas Garuda dan Toko
Emas Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung)”.10

Hasil penelitian ini yang telah dilakukan bahwa praktik pedagang

emas perhiasan dalam memberikan perbedaan pemotongan harga jual

19 Riza Afrilia dengan judul Tinjauan Hukum Islam Tentang Perbedaan Pemotongan
Harga Jual Emas (Studi di Toko Emas Garuda dan Toko Emas Cantik Manis Pasar Tengah
Tanjung Karang Bandar Lampung) (UIN Raden Intan Lampung,2017)
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kembali di toko Garuda dan Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung Karang
Bandar Lampung tidak sesuai dengan pembicaraan potongan harga jual
kembali pertama. Menurut tinjauan hukum Islam di perbolehkan (mubah)
di mana rukun dalam jual beli sudah terpenuhi adanya penjual, pembeli,
barang yang diperjual belikan dan sighat (ijab gabul). Bukan riba, bukan
gharar. karena menurut rukun jual beli jika sudah terpenuhi dan objek
yang diperjual belikan halal maka halal pula jual beli tersebut. dalam hal
ini syarat jual beli seperti berakal, baligh, dengan kehendak sendiri, tidak
mubazir, objek jual beli, dan lafadz. Apabila terdapat perbedaan dalam hal
pemotongan harga, maka kembali lagi ke toko emas masing-masing dalam
menetapkan harga pemotongan.

Persamaan dalam penelitian ini adalah transaksi perhiasan Emas
dan Perak , sedangkan perbedaan penelitian Riza Afrilia lebih menjelaskan
praktik pedagang emas perhiasan dalam memberikan perbedaan
pemotongan harga jual kembali. Yang akan diteliti yaitu lebih kepraktik
tukar tambah perhiasan Emas dan Perak dalam perspektif Hukum

Ekonomi Syariah.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Akad
1. Pengertian Akad

Memenuhi kebutuhan hidup setiap hari, setiap muslim pasti
melaksanakan suatu transaksi yang biasa disebut jual beli. Si penjual
menjual barangnya, dan si pembeli membelinya menukarkan barang
dengan sejumlah uang yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

Akad berasal dari kata al-‘aqd secara bahasa berarti ikatan,
mengikat (al-rabth) yaitu menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali
dan mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya
bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang satu.™

Akad didefinisikan sebagai hubungan antara ijab dan gabul sesuai
dengan kehendak syariat yang menetapkan adanya pengaruh (akibat)
hukum dalam objek perikatan. Akad perjanjian dapat diartikan sebagai
kemitraan terbingkai dengan nilai-nilai syariah.'?

Akad berasal dari kata al-aqd, yang berarti mengikat, menyambung

atau menghubungkan (ar-rabt)."”® Jual beli merupakan salah satu

bidang muamalah yang sering dilakukan, dalam jual beli ada aturan
yang harus dipenuhi. Islam datang dengan membawa petunjuk dan
rahmat bagi seluruh alam, umat manusia diberikan kebebasan

hubungan diantara sesama, jual beli. Bahkan dikatakan hanya
berkisar jual beli.**

! Gufron A. Mas’adi, Fiqih Mu amalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo persada,
2002), h. 76

12 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Yogyakarta: Media, 2008), h. 71.

13 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 68

! Hasbi As-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h.426
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Akad perjanjian jual beli dapat diartikan sebagai kemitraan
terbingkai dengan nilai-nilai syariah."® Jual beli sebagai suatu akad yang
mengandung tukar menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan
diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau manfaat
untuk waktu selamanya.®

Akad memiliki dua arti yaitu arti khusus dan arti umum. Dimana
arti khusus yaitu, jual beli adalah tukar menukar benda dengan dua
mata uang (emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar menukar
barang dengan uang atau semacamnya menurut cara kKhusus. Arti
umumnya yaitu, jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta
menurut cara khusus, harta mencakup zat (barang) atau uang."’

Uraian di atas bahwa akad ialah suatu perjanjian tukar menukar
benda atau barang yang mempunyai nilai secara ridha di antara kedua
belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lain menerimanya
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan
disepakati dan mengandung tukar menukar harta dengan harta dengan
syarat yang diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas benda
atau harta dengan harta cara khusus, harta mencakup zat (barang) atau
uang dan terjadilah penukaran hak milik secara tetap.

Dasar Hukum Akad

Jual beli sendiri adalah hukumnya mubah, tapi bisa menjadi wajib

yaitu dalam akad keadaan terpaksa membutuhkan makanan dan minuman,

maka ia wajib membeli menyelamatkan dirinya dari kebinasaan dan suatu

keharusan menjual barang untuk membayar hutang. Dan sunnah hukum

1> Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, h. 72.
18 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 73
7 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), h.175
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jual beli, misalnya menjual barang kepada sahabat atau orang yang sangat
memerlukan barang yang dijual.

Setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia, baik dalam urusan

ibadah maupun muamalah mempunyai landasan hukum, demikian

juga dengan transaksi jual beli telah diatur oleh syari’ah. Jual beli

merupakan transaksi paling penting dalam dunia usaha, oleh karena

itu menjadi sebuah kewajiban bagi pelaku usaha untuk mengenal

hal-hal yang menentukan sah atau tidak, halal haram, sehingga

transaksi tersebut terhindar dari hal yang syubhat dan mendapat

keridhaan dari Allah.'®

Segala tindakan muamalat pada dasarnya sah dilakukan sepanjang
tidak ada larangan tegas. Jika dikaitkan dengan tindakan hukum,
khususnya perjanjian, maka ini berarti bahwa “tindakan hukum dan
perjanjian apapun dapat dibuat sejauh itu tidak ada larangan.™

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat
manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah
Rasulullah SAW.Terdapat sejumlah ayat al-Quran yang berbicara tentang
jual beli. Adapun dasar hukum jual beli dari al-Quran antara lain: Surah
Al-Bagarah (2) ayat 275, sebagi berikut:

¢ et T T
\Jﬁ;}\ éj’;j tuj\ a) Jalg

Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba (Al-Bagarah (2) ayat 275).%°

Maksud dari ayat d iatas adalah, Allah memperbolehkan transaksi

yang berbasis jual beli dan tanpa dibarengi dengan adanya keribaan atau

'8 sayyid Sabiqg, Figih Sunnah, jilid 3, (Jakarta: al-I’tishom, 2008), h. 264

19 syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad dalam Figh
Muamalat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 84

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syamiil Quran,
2010), h.47
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penambahan dari segi uang ataupun benda, dari segi jumlah maupun
waktu berlangsungnya.?

Sedangkan dalam Surah al-Bagarah (2) ayat 282 yaitu:

fgjzéaigij;jzo\ji@_a%ms ‘u‘jﬁrmus 3 155205

P s

YAY aile oo (K A5 E \;;szx;d,wbm\

Artinya: Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (al-
Bagarah (2) ayat 282).%

Sedangkan dalam Surah an-Nisa (4) ayat 29, sebagai berikut:

Gt a8 ol V) el i essy\ Ussu Y UM\; um\ Lg_,u
LA.\;J(,S;UIS \u\;&;m\ \3&3533! ;S.mua\

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (an-Nisa (4) ayat 29).%

Jual beli menjadi sunat mandub jika keluarga dekat, tetangga dan
sahabat membutuhkan barang yang akan dijual, maka hukumnya sunnah
menjual pada mereka landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah.
Karena dalam Islam dianjurkan untuk berbuat baik kepada kaum kerabat,
saudara, teman, dan yang lainnya.

Maksud dari ayat di atas adalah menurut kesepakatan para jumhur

ulama bahwa jalan suka sama suka antara kedua belah pihak adalah

dengan melalui sarana ijab dan qabul Hadits dari Rifa’ah ibn Rafi’:

Dari Rifa’ah ibnu Rafi’ bahwa Nabi Saw. Ditanya usaha apakah
yang paling baik ? Nabi menjawab: usaha seseorang dengan

21 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuh, h. 32
22 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahany, h.48
% Ibid., 83
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tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur. (diriwayatkan
oleh al-Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim).?*

Berdasarkan uraian di atas semua syariat Allah SWT yang berlaku
pasti mengandung hikmah yang tidak diragukan lagi oleh siapapun.
Adapun hikmah dari persyariatan adalah sebagai media atau sarana umat
Islam dalam memenuhi kebutuhannya. Semua itu tidak akan terealisasi
tanpa adanya peranan orang lain dengan cara tukar menukar dan
kebutuhan hidup lainnya dengan orang lain, dan saling memberi juga
menerima manusia sehingga hajat hidupnya terpenuhi.

Rukun Akad

Adapun rukun akad menurut ulama Hanafiyah adalah hanya ijab
dan gabul, menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu
hanyalah kerelaan (ridho) kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit
untuk diindera sehingga tidak kelihatan. Hal ini diilustrasikan dalam
bentuk ungkapan ijab dan gabul melalui pemberian barang dan harga
barang. Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu
ada empat, yaitu:

a. Orang yang berakad atau al-muta’a gidain (penjual dan pembeli) yaitu,
individu atau kelompok yang melakukan kegiatan yang terdiri dari
penjual dan pembeliyang menjual membeli barang yang diakadkan.

b. Sighat atau lafal ijab gabul yaitu, ucapan atau lafad penyerahan hak
milik (ijab) dari satu pihak dan penerimaan hak milik (gabul) dari
pihak lain dari penjual maupun pembeli.

c. Objek barang yang dijualbelikan yaitu, objek atau barang atau uang
atau nilai tukar lainnya yang ditransaksikan dalam jual beli.

d. Harga barang, %/aitu nilai tukar untuk pengganti barang yang

diperjualbelikan.”

Sedangkan dalam rukun dalam akad di antara adalah:

24 Muhammad Bin Ismail Al-Kahlani, Subul As-Salam Juz 3 (Mesir: t.p., 1990), 4
% Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 67
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a. Pelaku akad (agidain)
Pelaku akad harus mempunyai kemampuan melakukan akad (ahliyah).
b. Objek akad
Objek akad harus ada pada saat akad dilakukan, harus adanya
serahterima ketika terjadinya akad. Objeknya sesuatu yang jelas.
c. Sighat

Sighat yang dimaksud adalah ijab dan gabul.?®

Mazhab Hanafi menyatakan bahwa, orang yang berakad, barang
yang diakadkan dan nilai tukar adalah termasuk syarat jual beli, bukan
rukun. Rukun jual beli yang paling dasar ialah ijab dan Kabul, serta unsur

kerelaan antara kedua belah pihak (penjual dan pembeli).?’

Rukun jual beli menurut Jumhur ulama’, selain mazhab Hanafi, ada
4 yaitu: ada penjual dan pembeli (‘aqidain), ada ijab dan Kabul (sighat
‘aqad), ada barang yang diperjual belikan (ma’qud ‘alaihi), dan ada nilai
tukar pengganti barang (tsaman).”®
Uraian diatas dapat dijelaskan bahwa rukun akad adalah ijab dan
gabul. Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah
kerelaan (ridha/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual
beli. Akan tetapi, karena unsure kerelaan itu merupakan unsure hati sulit
diindra sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang
menunjukan kerelaan itu dari kedua belah pihak.
B. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Memenuhi kebutuhan hidup setiap hari, setiap muslim pasti

melaksanakan suatu transaksi yang biasa. Si penjual menjual barangnya, si

%6 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 35

2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalah ), (Jakarta:
Raja Grafindo Persada,2003), h. 118

%8 Nasroen Haroen, Figh Mu’amalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 115
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pembeli membelinya menukarkan barang sejumlah uang yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak. Jual beli didefinisikan sebagai
hubungan antara ijab dan qabul sesuai dengan kehendak syariat
menetapkan adanya akibat hukum dalam objek perikatan.?

Jual beli merupakan salah satu bidang muamalah yang sering
dilakukan, dalam jual beli ada aturan yang harus dipenuhi. Islam
datang dengan membawa petunjuk dan rahmat bagi seluruh alam,
umat manusia diberikan kebebasan dalam melaukan hubungan
diantara sesama, jual beli. Bahkan dikatakan bahwa hidup
bermasyarakat hanya berkisar jual beli.*

Jual beli ialah pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan
saling merelakan atau memindahkan hak dengan ada penggantinya dengna
cara yang diperbolehkan. Akad tegak atas dasar penukaran harta dengan
harta, maka terjadilah penukaran hak milik secara tetap.

Jual beli sebagai suatu akad yang mengandung tukar menukar harta
dengan harta dengan syarat yang akan diuraikan nanti untuk memperoleh
kepemilikan atau manfaat untuk waktu selamanya memindahkan hak
dengan ada penggantinya.™

Uraian di atas bahwa jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar
benda atau barang yang mempunyai nilai secara ridha di antara kedua
belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lain menerimanya
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan

disepakati dan mengandung tukar menukar harta dengan harta dengan

syarat.

2% Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Yogyakarta: Media, 2008), h. 71.
% Hashi As-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h.426
*! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 73
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2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli sudah dikenal masyarakat sejak dahulu yaitu sejak zaman
para Nabi. Sejak zaman itu jual beli dijadikan kebiasaan atau tradisi oleh
masyarakat hingga saat ini. Adapun dasar hukum yang disyari“atkannya
jual beli Islam yaitu: Islam telah mensyari“atkan jual beli dengan dalil
yang berasal dari\ bermacam sumber, misalnya al-Qu‘“an. Pada dasarnya
hukum jual beli adalah halal dan riba hukumnya haram, namun hukum jual
beli sendiri bisa disesuaikan dengan kondisi.

Hukum jual beli tidak hanya halal, bisa haram, mubah, ataupun
makruh tergantung pada pemenuhan rukun, syarat, maupun hal
lainnya. Selain itu dalam melakukan jual beli, barang yang
diperjual belikan dapat menjadikan barang yang diperjual belikan
menjadi sunnah dan wajib. Barang yang diperjual belikan
hukumnya sunnah seperti menjual minyak wangi.*

Jual beli hukumnya haram jika tidak memenuhi rukun dan syarat
yang diperbolehkan oleh Islam, juga tidak mengandung unsur
penipuan.Serta jual beli yang hukumnya makruh apabila barang yan
diperjual belikan itu hukumnya makruh seperti rokok. Allah
mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan
dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya sebaimana firman Allah dalam Q.S.
Al-Baqgarah ayat 275 sebagai berikut:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdirimelainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu,

adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli

itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan

%2 Mardani, Figh Ekonomi Syariah 98
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mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba).

Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al Bagarah : 275).33

Maksud dari potongan ayat ini jelas menunjukkan bahwa Allah
memperbolehkan orang melakukan jual beli, dan pada saat yang
bersamaan Allah mengharamkan perbuatan riba. Kemudian di dalam Al-

Qur“an Surat An-Nissa ayat 29 Allah SWT berfirman:

G 3o 068 ol ¥) gl i L3l \}ssu y \y\g Gl L@.\L\
Y4 Las ) & O AT &) 2 1588 ¥ 5 8 al 55

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yangberlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nissa : 29).%*

Ayat ini memberikan penegasan bahwa Allah melarang manusia dari
memakan harta sesama mereka secara batil, seperti dengan car menipu,
menyuap, berjudi, menimbun barang-barang kebutuhan pokok untuk
menaikkan harganya, dan beberapa perbuatan lain yang dilarang adalah
termasuk kepada diantaranya melakukan riba. Serta sebagai pemukanya
adalah riba.

Hadits yang menerangkan tentang jual beli ada banyak sekali,

sekedar gambaran berikut ini diketengahkan 2 hadits berkenaan hal itu

yakni: Artinya: “Mewartakan Ibrahim bin Musa, bercerita Isa,

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,., h. 47
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,
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dariTsaur,dari Khalid Bin Ma“dan, dari Miqdan r.a. dari Rosulullah
saw,sabdanya: tidak ada makanan yang dimakan seseorang, sekali-
kalitidak, yang lebih baik daripada memakan makanan hasil usaha
tangannya sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah Daud a.s., makan darihasil
usaha tangan beliau sendiri. (HR Bukhari dan Muslim).

Uraian hadits di atas bahwa manusia yang baik memakan suatu
makanan berdasarkan hasil usaha tangannya sendiri. Hasil usaha disini
yakni sesuatu yang kita hasilkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
dengan bekerja yang halal serta tidak mendzolimi hak orang lain agar Kita
juga dapat mendapatkan hasil Berdasarkan kedua ayat di atas dapat bahwa
Allah  SWT, memperbolehkan kepada manusia untuk melaksanakan
transaksi jual beli demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi tentu
saja transaksi jual beli itu harus sesuai dengan koridor atau ketentuan yang
telah Allah SWT berikan.

Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun dan syarat dalam praktik jual beli merupakan hal yang
terangat penting. Sebab tanpa rukun dan syarat maka jual beli tersebut
tidak sah hukumnya. Adapun rukun dan syarat dalam jual beli adalah
ketentuan-ketentuan dalam jual beli yang harus dipenuhi agar jual beli
menjadi sah menurut Hukum Islam.* Jumhur ulama menyatakan bahwa
rukun jual beli itu ada empat, yaitu:

e. Orang yang berakad atau al-muta’a gidain (penjual dan pembeli)
yaitu, individu atau kelompok yang melakukan kegiatan yang terdiri

dari penjual dan pembeliyang menjual membeli barang yang
diakadkan.

% M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Raja Grafindo Persada , 1996), h. 84
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f. Sighat atau lafal ijab gabul yaitu, ucapan atau lafad penyerahan hak
milik (ijab) dari satu pihak dan penerimaan hak milik (gabul) dari
pihak lain dari penjual maupun pembeli.

g. Objek barang yang dijualbelikan yaitu, objek atau barang atau uang
atau nilai tukar lainnya yang ditransaksikan dalam jual beli.

h. Harga barang, nilai tukar pengganti barang yang diperjualbelikan.*

Rukun jual beli menurut mazhab Hanafi adalah ijab dan Kabul
yang menunjukkan adanya pertukaran saling memberi. Rukun ini dengan
merupakan pekerjaan yang menunjukkan keridhaan dengan pertukaran dua

harta hak milik, baik perkataan maupun perbuatan.’’

Uraian diatas dapat dijelaskan bahwa rukun jual beli yaitu ijab dan
gabul. Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah
kerelaan (ridha/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual
beli. Akan tetapi, karena unsure kerelaan itu merupakan unsure hati yang
sulit sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukan
kerelaan itu dari kedua belah pihak. Adapun syarat sahnya jual beli
menurut jumhur ulama, sesuai dengan rukun jual beli yaitu terkait dengan
subjeknya, objeknya dan ijab gabul.

Berdasarkan syarat umum di atas, jual beli dianggap sah jika
terpenuhi syarat-syarat khusus yang disebut dengan syarat ijab dan
gabul.*® Syarat tersebut adalah :

a. Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal
b. Qabul sesuai dengan ijab. Antara ijab dengan gabll yang dibenarkan
syara™ yang menetapkan keridaan kedua belah pihak.

c. Ucapan ijab dan gabul haruslah bersambung. Artinya, setelah si
penjual mengucapkan ijab, kemudian si pembeli mengucap gabul.

% Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 67
*" Ibid, h. 76
% Mardani, Figh Ekonomi Syari"ah, (Jakarta: Kencana, 2012), h.74
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d. ljab dan gabul tidak disangkut-pautkan dengan yang lain. Misalkan
penjual berkata “jika saya jadi pergi, saya jual barang ini dengan harga
sekian”. Atau si pembeli berkata “saya beli barang ini.

e. ljab dan gabul tidak boleh memakai jangka waktu. Misalnya si penjual
berkata “saya jual barang ini kepada anda dengan harga sekian dalam
waktu seminggu atau sekian”.*®

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa maksud diadakannya syarat
ini adalah untuk mencegah terjadinya perselisihan diantara manusia,
menjaga kemaslahatan pihak yang melakukan akad, dan menghilangkan
sifat gharar (penipuan). Namun demikian bagi anak-anak yang sudah bisa
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk akan tetapi dia belum
dewasa, menurut pendapat sebagian ulama bahwa anak tersebut
diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jual beli, khususnya untuk
barang-barang kecil dan tidak bernilai tinggi.

4. Macam-Macam Jual Beli
Setiap orang tidak dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena
itu ia dituntut berhubungan dengan lainnya, dalam hubungan ini tak ada
satu hal pun yang lebih sempurna dari pertukaran.®® Jual beli berdasarkan
pertukarannya secara umum dibagi empat macam, dalah sebagai berikut:

a. Jual beli salam (pesanan), jual beli salam adalah jual beli melalui
pesanan, yakni jual beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu
uang muka kemudian barangnya diantar belakangan.

b. Jual beli mugayadhah (barter), jual beli mugayadhah adalah jual beli
dengan cara menukar barang dengan barang.

c. Jual beli muthlag, jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan
sesuatu yang tela disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang.

d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar, jual beli alat penukar
dengan alat penukar adalah jual beli barang yang biasa dipakai sebagai

% Eka Nuraini Rachmawati . “Akad Jual Beli Dalam Perspektif Fikih Dan Praktiknya Di
Pasar Modal Indonesia.” Jurnal Al-Adalah, Vol.12. No.4 Tahun 2015. h. 786.
%% sayyid Sabig., Figih Sunnah 12, (Offset, Bandung,.1998)., h. 4
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alat penukar dengan alat penukar lainnya, seperti uang perak dengan
uang emas.**

Jual beli dapat ditinjau dari benda yang dijadikan objek jual beli
menurut ahli bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu:

a. Jual beli benda yang kelihatan, jual beli benda yang kelihatan ialah
pada waktu melakukan akad benda yang diperjualbelikan ada didepan
penjual dan pembeli, hal ini lazim dilakukan masyarakat.*

b. Jual beli yang disebutkan sifatnya dalam janji, jual beli yang
disebutkan sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli salam. Menurut
kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai
(kontan), salam pada awalnya berarti meminjamkan barang.

c. Jual beli benda yang tidak ada, jual beli benda yang tidak ada serta
tidak dapat dilihat ialah jual beli yang dilarang oleh agama Islam.*®

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa perjanjian sesuatu yang
penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai
imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad barangnya tidak tentu
atau masih gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari
curiaan atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian
salah satu pihak.

Larangan dalam Jual Beli

Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang
mengandung  unsur  kedzaliman, penipuan, eksploitasi, atau
mempromosikan yang dilarang. Perdagangan khamr, ganja, babi, patung,
dan barang sejenis, yang dikonsumsi, distribusi atau pemanfaatan
diharamkan, perdagangannya juga diharamkan Islam.*

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat,

karena dalam setiap pemenuhan kebutuhan, manusiatidak dapat memenuhi

h.65

* Andi Intan Cahyani, Figh Muamalah, (Makassar: Alauddin University Press, 2013),

%2 Andi Intan Cahyani, Figh Muamalah, h. 63
*3 Eka Nuraini Rachmawati . “Akad Jual Beli, h.
*Yusuf Qardawi, alal Haram Dalam Islam, (Solo: Era Intermedia, 2000), 204
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kebutuhannya sendiri. Jual beli ini juga dilarang oleh agama karena

mengandung tipuan.”> Imam Syafii menyatakan, secara asal jual beli

diperbolehkanketika dalam pelaksanaannya terdapat kerelaan kedua belah

pihak atastransaksi yang dilakukan dan yang dilarang oleh syariah.

Jual beli pada dasarnya hukumnya adalah mubah menurut Islam.

Namun Islam tetap memberikan rukun dan syarat agar kegiatan jual beli

yang dilakukan oleh manusia menjadi sah menurut hukum Islam. Kegiatan

jual beli yang dilarang dalam Islam adalah sebagai berikut:

a.

b.

Jual beli gharar. Jual beli yang mengandung unsur penipuan.

Jual beli Mulagih. Jual beli hewan yang masih dalam bibit jantan
sebelum bersetubuh dengan betina

Jual beli Mukhabarah. Muamalah dengan penggunaan tanah dengan
imbalan bagian dari yang dihasilkan pada tanah tersebut.*®

Jual beli Mulammasah. Jual beli secara sentuh menyentuh. Jual beli ini
juga dilarang oleh agama karena mengandung tipuan.

Jual beli bersyarat. Jual beli yang ijab dan gabulnya dikaitkan dengan
syarat-syarat tertentu yang yang tidak ada kaitannya dengan jual beli
Jual beli yang menimbulkan kemudharatan.

Jual beli najasy, jual beli yang dilakukan dengan cara menambah atau

melebihi harga temannya, dengan maksud mempengaruhi orang agar

5 Surahwardi K Lubis, ukum Ekonomi Islam, 72
*®Sudarto, Ilmu Figh Refleksi Tentang Ibadah, Muamalah, Munakahat dan Mawaris,
(‘Yogyakarta : Budi Utama, 2018 ) h. 277
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orang mau membeli barang kawannya. Jual beli seperti ini dipandang
tidak sah menimbulkan (bukan kehendak sendiri).*’

h. Jual beli Munabadzah jual beli secara lempar melempar pada pihak
lain tanpa mengetahui kualitas barang dijadikan objek jual beli.

i. Menjual di atas penjualan orang lain, dengan cara menurunkan harga
sehingga orang tersebut mau membeli barangnya.*®

j. Jual beli Munjiz. Jual beli yang digantungkan dengan suatu syarat
tertentu atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli ini
tidak sah karena bertentangan yarat dan rukun jual beli.*

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa larangan dalam jual beli
adalah jual beli gharar, jual beli mulagih, jual beli mukhabarah, jual beli
mulammasah, jual beli bersyarat, jual beli yang menimbulkan
kemudharatan, jual beli najasy, jual beli munabadzah, menjual di atas
penjualan orang lain dan jual beli munjiz.

C. Tukar Menukar
1. Pengertian Tukar Menukar

Pertukaran merupakan penyerahan kepada komoditi sebagai alat
penukar komoditi lainnya. Sama halnya seperti pertukaran antara satu
komoditi dengan komoditi lainnya, atau satu komoditi ditukar dengan
uang. Sedangkan didalamjual beli mengenai barang dan uang muka tukar

menukar ini adalah suatu transaksi mengenai barang lawan barang.

*"Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan Bisnis,
(Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016),h.116

*® Ibid, 118

* Ibid, 116
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Sedangkan dalam masyarakat yang belum mengenal uang sebagai alat
tukar, tukar menukar ini merupakan transaksi utama.”

Dalam ahli figh Islam sendiri, mengatakan bahwasanya pertukaran
ini diartikan semacam pemindahan barang seseorang dengan cara
menukarkan barang-barang tersebut dengan barang lain berdasarkan
keikhlasan maupun atas dasar kerelaan.™

Tukar tambah adalah Bertukar barang dengan memberi tambahan
uang. Dalam penelitian ini antara pihak penjual dan pembeli dalam
bertransaksi jualbeli perhiasan emas dengan cara tukar tambah
dapatdikatakan saling menukarkan barang yang mereka miliki. Pihak
pembeli memberikan tambahan uang denganmembayar selisih hargaantara
perhiasan emas yang ingin dibeli dari penjual dengan yang pembeli miliki
sebelumnya.

Dasar Hukum Tukar Menukar

Menurut ahli figih Islam, pertukaran diartikan sebagai pemindahan
barang seseorang dengan cara menukarkan barang-barang tersebut dengan
barang lain berdasarkan keikhlasan/kerelaan.>

Menurut Imam Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’, al-ba’l adalah
pertukaran harta dengan harta dengan maksud untuk memiliki. lbnu
Qudamah menyatakan, al-ba’l adalah pertukaran harta dengan harta

dengan maksut untuk memiliki dan dimiliki.>®

99

% R. Subekti , Aneka Perjanjian (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,1995) h. 35
°1 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti, 1995), h. 71
%2 Gemala Dewi, et al., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta:Kencana, 2005), h.

%% Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2008), him. 69
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Dalam buku Figh Sunnah karangan Sayyid Sabiq dijelaskan bahwa
pengertian tukar menukar secara istilah adalag penukaran harta tertentu
dengan harta lain berdasarkan keikhlasan antara keduanya atau dengan
pengertian lain, tukar menukar yaitumemindahkan hak milik dengan hak
milik lain berdasarkan persetujuan dan hitungan materi.>

Jumhur Fuqoha juga telah sepakat, bahwa emas atau perak yang
sudah dicetak, juga masih lantakan atau sudah menjadi perhiasan,
semuanya itu sama-sama dilarang menjualnya satu dengan yang lainnya
memakai pelebihan. Kecuali mu awiyah yang membolehkan pelebihan
antara barang lantakan dengan barang yang sudah menjadi perhiasan,
dengan alasan bertambahnya unsur kebiasaan.

Adapun dasar hukum yang menjelaskan tentang transaksi tukar-
menukar, yang artinya: dari Imam Muslimi dia berkata:
”Rasulullah SAW “Jika emas dijual dengan emas, perak dijual
dengan perak, gandum dijual dengan gandum, sya“ir (salah satu
jenis gandum) dijual dengan sya“ir, kurma dijual dengan kurma,
dan garam dijual dengan garam, maka jumlah (takaran atau
timbangan) harus sama dan dibayar kontan (tunai). Jika jenis
barang tadi berbeda maka silakan engkau membarterkan sesukamu,
namun harus dilakukan secara kontan (tunai).” (HR. Muslim)™

Terdapat ketentuan dalam hadis tersebut bahwa menjual emas
dengan emas, dan perak dengan perak itu tidak boleh, kecuali jika jual beli
itu seimbang dan tunai. Allah SWT telah memberikan rambu-rambu
bahwa transaksi dibolehkan dalam Islam, asalkan tidak ada transaksi yang

akan saling merugikan atau adanya kecurangan antara yang satu dengan

lainnya baik penjual atau pembeli.

> Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah Jilid 4 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2016), h. 121
> Ahmad Mustofa ,Reorientasi Ekonomi Syariah, (Yogyakarta: Ul Pres, 2014), hl. 9
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3. Rukun Tukar Menukar
Rukun yang harus dipenuhi dalam transaksi tukar menukar menurut
fugaha Hanafiyah adalah ijab dan gabul yang menunjuk kepada saling
menukarkan, atau dalam bentuk lain yang dapat menggantikannya.

a. Agid, syaratnya cakap bertindak hukum (tamyis/ mukallaf), dan
berbilang. Maka tidak sah akad yang dilakukan oleh orang gila dan
anak yang belum berakal. Orang yang melakukan akad juga harus
berbilang. Karena jual beli terdapat dua hak yang berlawanan, yaitu
menerima. Sangat mustahil jika seseorang bertindak sebagai penjual
yang menyerahkan barang sementara pada saat yang sama orang itu
juga berlaku sebagai pembeli yang menerima barang.>®

b. Agad, yaitu akad ijab gabul. Yang terpenting dari syarat ini adalah
gabul harus sesuai dengan ijab pembeli menerima yang diijabkan oleh
penjual. Apabila ada perbedaan, maka jual beli tidak sah.

c. Tempat Akad, ijab gabul harus terjadi dalam satu majelis. Bila
keduanya dilakukan di majelis berbeda maka jual belinya tidak sah.

d. Mauqud Alaih (objek akad), Sesuatu hal atau barang disebut dalam
akad. Benda yang dijual harus ada. Trasanksi yang barangnya belum
nyata adanya dilarang mengandung gharar (penipuan).>

Objeknya berupa harta yang bermanfaat, yang bisa dikuasai secara
langsung dan boleh diambil manfaatnya dalam keadaan ikhtiyar.

Bendanya harus menjadi hak milik penjual, karena tidak trasanksi yang

% Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan“ani, Subulus Salam: Sarakh Bulughul
Maram, Jilid 2, h. 29

> Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan“ani, Subulus Salam: Sarakh Bulughul
Maram, Jilid 2, h. 30
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barangnya tidak menjadi hak milik seorang penjual secara penuh saat
trasanksi berlangsung. Barangnya dapat diserahterimakan pada saat
trasanksi dan harus dapat diketahui secara jelas oleh kedua pihak yang
melakukan trasanksi. Obyeknya juga harus suci dari najis, buak termasuk
barang yang dilarang untuk diperjual belikan, dan prosesnya tidak
tergolong dalam perbuatan yang haram.
4. Syarat Tukar Menukar
Tukar menukar dianggap sah jika memenuhi syarat-syarat tertentu.

Syarat- syarat tersebut ada yang berkaitan dengan orang yang melakukan
akad, obyek akad, mauapun sighatnya. syarat tukar menukar sama dengan
rukun dan syarat jual beli.”® Karena tukar menukar merupakan definisi
yang ada dalam jual beli yaitu saling memindahkan milik dengan ganti.
Secara terperinci syarat-syarat tersebut adalah, sebagai berikut:
a. Syarat yang berkaitan dengan "aqid:

1) Al- Rusyd, yakni Baligh, berakal, dan cakap dalam hukum

2) Tidak terpaksa

3) Ada kerelaan
b. Syarat yang berkaitan dengan sighat:

1) Berupa percakapan dua belah pihak (khithobah)

2) Berlangsung dalam satu majlis

3) Antara ijab dan gabul tidak terputus

4) Sighat akad tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain

5) Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu

8zainuddin bin Abdul Azis Mulibari, Fathul Mu in Bisyarah Qurratul Ain, (Bandung:
al-Ma“arif, T.t), h. 2
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c. Syarat yang berkaitan dengan ma'qud “alaih:
1) Harus suci
2) Dapat diserah terimakan
3) Dapat dimanfaatkan secara syara
4) Hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kuasa atasnya
5) Dinyatakan secara jelas oleh para pihak
6) Jika barangnya sejenis harus seimbang.>®
Syarat tukar menukar ini sendiri seperti halnya syarat dari jual beli
hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kuasa, dapat diserah
terimakan dinyatakan secara jelas oleh para pihak.
5. Riba Fadhl dalam Tukar Menukar Barang Ribawi
Riba Fadhl disebut juga riba buyu’ yaitu riba yang timbul akibat
pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi kriteria sama kualitasnya,
sama kuantitasnya, dan sama waktu penyerahannya. Di dalam pertukaran
ini, terdapat gharar yaitu ketidakjelasan bagi kedua belah pihak akan nilai
masing-masing barang yang dipertukarkan.®
Penjelasan di atas, tukar menukar barang yang tidak sepadan baik
dari kualitas maupun kuantitas menimbulkan suatu tindak kezaliman baik
dari salah satu pihak saja maupun dari keua belah pihak. Oleh karena itu
tukar menukar ini dilarang oleh agama.
Pertukaran antar barang ribawi sama jenis dengan kadar atau takaran
yang berbeda. Maka lebihan dari pertukaran itu disebut dengan riba fadhl.

Walau pun Islam telah melarang riba (bunga) atas pinjaman dan

%% sayyid Sabig, Figh Sunnah Jilid 4
8Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia: Konsep, Regulasi, dan
Implementasi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018), h. 45
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membolehkan praktik perniagaan (jual beli), hal itu bukan berarti semua
praktik perniagaan diperbolehkan.

Islam tidak hanya menghilangkan unsur ketidakadilan yang secara
instrinsik dalam lembaga keuangan ribawi, segala bentuk ketidakjujuran
atau pun ketidakadilan yang melekat pada transaksi bisnis. Nilai tambah
diterima oleh salah satu pihak dalam perniagaan tanpa adanya nilai
pembenar dinamakan dengan riba al-fadhl.®*

Riba fadhl yang disebut juga riba buyu’ adalah riba yang timbul
akibat pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi Kkriteria sama
kualitasnya, sama kuantitasnya dan sama waktu penyerahannya.
Pertukaran semacam ini mengandung gharar, yaitu ketidakjelasan bagi
kedua belah pihak akan nilai masing-masing barang yang dipertukarkan.
Ketidakjelasan ini dapat menimbulkan tindakan zhalim terhadap salah satu
pihak, kedua pihak, atau pihak-pihak lain.

Tidak ada perbedaan pendapat antara empat imam mazhab mengenai
keharaman riba fadhl ini. Sungguh pun begitu, ada yang mengatakan
bahwa sebagian sahabat ada yang membolehkannya di antaranya Abdullah
bin Mas’ud RA., namun ada nukilan riwayat yang menerangkan beliau
telah menarik pendapatnya dan mengatakan haram.®? Riba fadhl ini sendiri
dapat menjadi jalan kepada riba nasi’ah.

Setidaknya terdapat empat elemen penting yang diklasifikasi suatu

jual-beli itu memuat riba fadhl, sebagai berikut:

' Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 197-198

82 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah Sistem Transaksi dalam Figh Islam,
(Jakarta: Amzah, 2010), h. 218-2109.
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a. Ketika ditransaksikan, kedua komoditi yang dipertukarkan itu adalah
jenis benda ribawi
b. Kedua barang itu dari jenis yang sama (benda ribawi)
c. Terdapat lebihan yang bernilai menurut pandangan Syariat Islam pada
salah satu komoditi

d. Penyerahterimaan komoditi itu pada saat akad, tanpa ditangguhkan.®

Hikmah diharamkannya riba fadhl tidak diketahui secara zhahir jual
beli ini tidak mengandung manipulasi, namun satu hal yang cukup logis
bahwa yang jelek tidak sama dengan yang bagus, yang baik tidak sama
dengan yang buruk. Jika satu kilo kurma bagus dibeli (ditukar) dengan dua
kilo kurma jelek, secaralogika hal itu masuk akal. Hikmah yang paling
jelas dari pengharaman riba fadhl adalah sebagai upaya menutup jalan
menuju riba nasi’ah. Bahkan juga bisa menimbulkan bibit-bibit
berkembangnya budaya riba di tengah masyarakat. Karena orang yang
menjual sesuatu yang sejenis secara langsung dengan kelebihan pada salah
satu yang ditukar, akan mendorongnya suatu saat nanti menjualnya dengan
pembayaran tertunda beserta bunganya.

D. Perhiasan Emas dan Perak
1. Pengertian Perhiasan Emas dan Perak
Perak adalah unsur logam dengan nomor atom. Simbolnya adalah,

dari bahasa Latin argentum, dari akar PIE yang direkonstruksi sebagai
herg-"abu-abu" atau "bersinar". Sebuah logam transisi lunak, putih, dan
berkilau, ia memiliki konduktivitas listrik, konduktivitas termal, Logam ini
terjadi secara alamiah dalam bentuk murni, bentuk bebas (perak asli) dan

klorargirit. Kebanyakan perak diproduksi penambangan tembaga, emas,

timah, dan seng.

8 Abdullah Al-Muslim dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta:
Darul Haqg, 2004), h. 356
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Kata emas dalam bahasa arab dikenal dengan atau disebut juga
dengan yaitu emas dari tambang yang belum dibersihkan (serbuk atau di
Indonesia dikenal dengan emas galian).®* Kata emas dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia adalah logam mulia yang harganya mahal, berwarna
kuning, dan biasa dibuat perhiasan (seperti cincin, gelang, dan
sebagainya).®

Emas adalah logam mulia berwarna kuning dapat dibentuk menjadi
perhiasan, seperti kalung, gelang, cincin.®® Suatu yangbernilai tinggi dan
berharga. Digunakan sebagai standar keuangan dibanyak negara dan juga
digunakan sebagai perhiasan.

Perak telah lama dinilai sebagai logam mulia. Lebih melimpah
daripada emas, logam perak telah berfungsi di banyak yang sistem
moneter pramodern sebagai spesi koin, kadang-kadang bahkan bersama
emas. Kemurniannya biasanya diukur berbasis per-mil; paduan murni 94%
dijelaskan sebagai "0,940 fine". Selain itu, perak memiliki berbagai
aplikasi di luar mata uang, seperti pada panel surya, penyaringan air,
perhiasan dan ornamen, peralatan makan dan perabotan bernilai tinggi,
dan juga sebagai investasi dalam bentuk koin dan bulion. Perak digunakan
industri dalam stop kontak dan konduktor listrik, pada cermin khusus,

pelapis jendela dan dalam katalisis reaksi kimia.

% Abd. Bin Nuh dan Oemar Bakri, Kamus Arab-Indonesia-Inggris, Cet. Ke-15, (Jakarta:
PT Mutiara Sumber Widya, 2004), h.. 48 dan 110

®*W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi 3, Cet. Ke-3,
(Jakarta:Balai Pustaka, t. th), h. 316.

% Ghufran A. Mas“adi, Figih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), h, 123-124.
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Senyawanya digunakan dalam film fotografi dan sinar-X. Larutan
perak nitrat encer dan senyawa perak lainnya digunakan sebagai
disinfektan dan mikrobisida (efekoligo dinamika) ditambahkan ke perban
dan pembalut luka, kateter dan peralatan medis lainnya.®’

Emas dengan unsur periodik berlambang Au (Aurum), dengan
nomor Atom 79, dan bobot atomnya adalah 196, sering diidentikkan
dengan sesuatu yang nomor satu, prestisius, dan elegan. Emas sebagai
logam mulia berarti sesuatu yang dalam keadaan murni, tidak dapat
teroksidasi, atau tahan karat.

2. Jenis-jenis Emas dan Perak

Jelas sekali jika perhiasan Emas dan Perak itu terbuat dari perak.
Akan tetapi, perak ini juga termasuk dalam keluarga logam berharga sama
seperti emas, palladium, dan platinum. Perak sejak dulu telah dihubung-
hubungkan dengan kemewahan dan kekayaan. Perak banyak dijadikan
perhiasan karena warnanya yang cantik dan lunak sehingga mudah
dibentuk menjadi aneka ragam perhiasan.

Emas perhiasan adalah sesuatu yang dapat memperindah sesuatu
yang lain, barang yang dapat dipakai untuk berhias. Emas perhiasan
merupakan jenis emas yang paling sering ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya dalam bentuk kalung, gelang, cincin, anting, liontin, tiara,
dan lain sebagainya. Perhiasan emas selain digunakan mempercantik diri,

sering digunakan untuk investasi.®

®7 Wikipedia” (On-line), tersedia di: https:/id.wikipedia.org/wiki/Perak (10 Mei 2019).
%8 Abd. Bin Nuh dan Oemar Bakri, Kamus Arab-Indonesia-Inggris, Cet. Ke-15, (Jakarta:
PT Mutiara Sumber Widya, 2004), h. 48
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Emas sebagai logam mulia sesuai dengan sifatnya yang dapat
ditempa, sehingga dapat dibentuk dengan berbagai macam dan jenisnya.
Berikut macam bentuk emas yang sudah dikenal di dunia::

a. Emas Perhiasan, adalah emas yang biasanya digunakan dengan tujuan
untuk mempercantik penampilan. Dan lazim digunakan oleh kalangan
perempuan karena dalam Islam lakilaki di larang untuk memakainya.
Emas jenis perhiasan ini biasanya digunakan sebagai kalung, anting,
cincin, atau gelang kaki dan sebagainya.®

b. Emas Batangan (gold bar), ini adalah yang paling umum dikenal
terutama oleh para investor, emas batangan menyerupai batubata
dengan kadar 22 karat (95%) atau 24 karat (99%). Jenis ini dipandang
yang paling baik karena di manapun dan kapanpun untuk dijual,
harganya selalu mengikuti harga internasional yang berlaku.”

c. Emas Koin; emas koin ini mempunyai berbagai bentuk yang biasanya
diperdagangkan untuk tujuan koleksi, tabungan, ataupun sebagai alat
tukar. Kadar dari koin emas biasanya adalah 24 karat atau 22 karat.
Koin emas 24 karat artinya 100% terdiri dari emas murni. Koin emas 22
karat artinya kadungan emas murninya adalah22/24 x 100% =
91,66%."

Adapun dalam sharf (tukar-menukar uang), hukumnya seperti

seperti barang yang campurannya lebih banyak, yaitu seperti hukum emas

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
2006), h. 1405.

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, 1400

™ Abd. Bin Nuh dan Oemar Bakri, Kamus Arab-Indonesia-Inggris, h. 58
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yang campuran logamnya lebih banyak.’® Oleh karena itu, jika dijual
dengan perak murni, maka menurut pertimbanngan dan perkiraan kami
barangnya dibagi: jika emas murni lebih berat timbangannya dari emas
campuran, maka jual belinya boleh. Kadar emas dalam kedua barang
merupakan kompensasi dari masing-masing emas. Adapun kadar emas
yang lebih banyak dalam emas murni adalah kompensasi dari barang
campuran, seperti jika emas murni sebagai harga untuk barang dagangan
yang di dalamnya.

Bukan hanya terkenal menjadi perhiasan, perak juga marak
digunakan di bidang kesehatan dan teknologi karena perak merupakan
konduktor listrik yang baik dan juga merupakan antibakteri. Berikut ini 4
(empat) jenis perak dan penjelasannya:

a. Fine Silver

Fine Silver merupakan jenis perak yang paling mendekati emas
murni. Komposisinya pun terdiri dari 99,9% perak dan 0,1% campuran
logam lain yang tidak terlalu berpengaruh (dapat diabaikan).”
Tampilan dari Fine Silver ini lebih keabu-abuan dan agak kusam.

Terlepas dari gelar emas murninya, Fine Silver nyatanya
memiliki tekstur yang terlalu lembek sehingga tidak cocok untuk
dijadikan perhiasan Emas dan Perak . Karena sifat lunaknya inilah
apabila dijadikan perhiasan, perhiasaan akan mudah rusak dan

kehilangan bentuk seiring berjalannya waktu. Perak satu ini lebih

2 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, 141
"Mengenal 4 Jenis Perak” (On-line) tersedia di: https://vncojewellery.com/artikel/
jenisperhiasan-perak-2019-01-16/ (10 Mei 2019)
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cocok dijadikan sebagai anting atau liontin yang tidak terlalu banyak
terkena benturan.
Sterling Silver

Sterling Silver merupakan perak yang terdiri dari 92,5% perak
dan 7,5% logam lain (umumnya Nikel atau Tembaga) Perak
termasuklogam yang sangat lembut, sehingga pembuatan perhiasan
Emas dan Perak memerlukan campuran logam. "

Campuran logam inilah yang membuat perak menjadi lebih
keras. Bukan hanya untuk mengubah teksturnya, campuran logam lain
itu juga berguna untuk menciptakan warna keperakan yang berkilau.
Namun sayang, kilau pada perak cenderung lebih cepat pudar. Jenis
perak satu ini merupakan jenis perak standar yang digunakan di
Amerika Serikat.

Argentium Silver

Argentium Silver merupakan versi modern dari Sterling Silver.
92,5% dari Argentium Silver merupakan perak dan 7,5%-nya lagi
merupakan perpaduan antara Tembaga dan Germanium. Sama seperti
peran Nikel atau Tembaga pada Sterling Silver, peran Germanium ini
adalah untuk membuat perak menjadi tambah keras, tahan lama, dan
tidak mudah pudar.”

Silver Plate
Silver Plate merupakan lapisan tipis yang menutupi permukaan

dari metal (biasanya Tembaga) yang jelas membuatnya menjadi jenis

74 1 i
Ibid,
" |stijanto Oei, Kiat Investasi Valas, Emas, Saham, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

2009), h. 63
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perak yang memiliki kadar perak yang paling sedikit dan tidak
berharga. Setelah beberapa waktu, lapisan perak ini akan berubah

warna dan terkelupas.

3. Keunggulan dan Kelemahan Perhiasan Emas dan Perak

Kadar merupakan tingkat keaslian emas atau jumlah kandungan
kemurnian emas. Kadar emas dinyatakan dalam karat. Karat adalah sistem
pengukuran tingkat kemurnian emas. Kemurnian emas diukur berdasarkan
jumlah presentase emas murni yang terkandung dalam suatu logam.

Emas merupakan logam yang bersifat lunak, tahan korosi dan
mudah diterpa. sehingga dalam perkembangannya emas dapat dibentuk
menjadi perhiasan. Emas sudah dikenal sebelum masehi dan digunakan
sebagai alat untuk bertransaksi. Saat ini, emas menjadi salah satu investasi
atau pemberi devisa terbesar bagi negara.’®

Emas memiliki sifat yang unik dan langka karena emas terbuat dari
proses magmatis pengkonsentrasian di permukaan bumi. Bahan perak bisa
menjadi salah satu pilihaan selain emas karena perhiasan Emas dan Perak
mempunyai beberapa kelebihan atau keunggulan, diantaranya :

a. Budget
Banyak orang yang memilih cincin atau perhiasan Emas dan Perak
karena harganya yang lebih murah dibanding logam lainnya.

b. Mudah Dibentuk
Tidak hanya budget, keunggulan lain dari perak adalah mudah untuk

dibentuk, disolder dan dipoles. Perak juga bahan yang bagus untuk
diberikan tekstur.”’

’® Istijanto Oei, Kiat Investasi Valas, Emas, Saham, , h. 63.
""Kelebihan dan Kekurangan Perak” (On-line), tersedia di:
https://www.merdeka.com/2017/10/kebihan-dan-kekurang-perhiasan-perak.html, (10 Mei 2019)
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Karat adalah sistem pengukuran tingkat kemurnian emas.
Kemurnian emas diukur berdasarkan jumlah presentase emas murni yang
terkandung dalam suatu logam. Emas memiliki sifat yang unik dan langka
karena emas terbuat dari proses magmatis atau pengkonsentrasian
dipermukaan bumi. Emas merupakan logam yang bersifat lunak, tahan
korosi dan mudah diterpa sehingga dalam perkembangannya emas dapat
dibentuk menjadi perhiasan.

Selain memiliki kelebihan bahan perak juga memiliki kekurangan
antara lain:

a. Daya Tahan
Perak adalah logam yang sangat lunak dan mudah tergores serta
berubah bentuk. Oleh karena itu jika anda memakai cincin perak dan
memiliki pekerjaan atau kegiatan yang akan memberikan banyak
tekanan pada cincin, sebaiknya anda mencari cincin dengan logam
yang lebih kuat, misalnya emas putih atau platinum. Pada dasarnya,
semua logam akan memudar seiring dengan berjalannya waktu, hanya
saja logam perak memudar lebih cepat dibanding logam lainnya.
b. Lapisan Akhir Mudah Hilang
Perak sangatlah cocok dengan lapisan akhir mana pun, mulai
dari putih mengkilap hingga keabu-abuan, high polish hingga soft
satin. Lapisan akhir apapun yang anda pilih akan terlihat cantik di atas
cincin perak anda. Tetapi lapisan akhir ini tidaklah bertahan lama,

terutama jika Anda menggunakan cincin anda setiap hari dan sering
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tergores dengan benda lain yang lebih keras. Goresan tersebut akan

menghilangkan lapisan akhir cincin anda dan meninggalkan bekas.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan merupakan metode untuk menemukan
secara khusus realitas yang tengah terjadi di masyarakat.’

Penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian,
suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif
sebagaimana terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk
penyusunan laporan ilmiah.”

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan yuridis
empiris/sosiologis, karena penelitian ini sebuah penelitian lapangan
langsung yang menganalisis sebuah kasus atau fenomena yang timbul dari
perilaku masyarakat. Yang dimaksud yuridis empiris/sosiologis adalah
pendekatan melihat sesuatu kenyataan hukum di dalam masyarakat.®

Berdasarkan uraian di atas bahwa penelitian kualitatif merupakan
gambaran fakta yang terjadi dengan cara sistematis faktual dan akurat.
Penelitian kualitatif ditunjukan untuk mengumpulkan informasi secara
aktul dan terperinci membuat perbandingan atau evaluasi, serta mengkaji
lebih mendalam tentang praktik tukar tambah perhiasan Emas dan Perak

di Pasar Cendrawasih Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

32.

®Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), h.

" Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2006), cet. 1, h. 96.

8 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, 1 Ed. (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 105.
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2. Sifat Penelitian

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka
sifat penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Secara harfiah, penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pecandraan
(deskripsi) mengenai situasi atau kejadian-kejadian.®*

Menurut pendapat ahli menjelaskan bahwa sifat penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan
data kualitatif berupa kata-kata atau lisan dari orang dan prilaku yang
diamati.®

Sifat penelitian yaang dilakukan oleh peneliti adalah deskriptif
kualitatif yaitu format penelitian bertujuan untuk menggambarkan,
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang
timbul di masyarakat yang menjadi objek peneliti.®

Uraian diatas bahwa Sifat penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif ditunjukan untuk
mengumpulkan informasi secara aktual dan terperinci membuat
perbandingan atau evaluasi, serta mengkaji lebih mendalam gejala,
peristiwa tantang praktik tukar tambah perhiasan Emas dan Perak di Pasar
Cendrawasih Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.

Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun

815umadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), h. 76.

8Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Jogjakarta: Ar-Rus Media, 2011), h.22

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013),
48.
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angka. Jadi, data dapat diartikan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan
bahan untuk menyusun suatu informasi.®* Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis data kualitatif dari sumber data primer dan sumber data
sekunder adalah sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang dapat
memberikan suatu informasi, fakta dan juga gambaran mengenai peristiwa
yang diinginkan. Dengan kata lain, sumber data primer merupakan sumber
data yang dikumpulkan secara langsung dari lapangan untuk memenuhi
suatu tujuan tertentu.®’® Terkait penelitian ini, dalam penentuan sumber

data serta teknik sampling yaitu menggunakan purposive sampling.®

Adapun yang dimaksud dengan purposive sampling adalah metode
pengambilan sampel dengan melakukan pertimbangan tertentu yang
dianggap relevan dan dapat mewakili objek penelitian yang akan diteliti.
Dimana teknik pengambilan sampel tersebut secara sengaja dan tetap
sesuai dengan sampel yang diperlukan.®’

Kriteria kriteria yang menjadi pertimbangan utama peneliti dalam
pengambilan sumber data tersebut yakni:

a. Sampel merupakan penjual Emas dan Perak , pembeli merupakan
pelanggan jual belie mas/perak sekitar yang ikut serta dalam praktik
tukar tambah perhiasan Emas dan Perak di pasar Cendrawasih Kota

Metro.

8 Edi Kusnandi, Metodologi Penelitian (Aplikasi Praktis) (Jakarta: Ramayana Pers,
2008), 77.

& |brahim, Metode Penelitian Kualitatif., 69

# Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 53-55

8 Sofian Effendi, Metodologi Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 2012), 172
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b. Anggota sampel yang menjadi informan adalah yang dianggap
berkompeten serta memahami kondisi praktik tukar tambah perhiasan
Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota Metro.

c. Anggota sampel dapat mewakili penjual dan pembeli di di Pasar

Cendrawasih Kota Metro dalam memberikan informasi.

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari
responden yang berjumlah 8 orang terdiri dari Bapak AD, Bapak JM,
Bapak MD dan Bapak RK selaku penjual beli Emas dan Perak , dan Ibu
MN, Ibu YN, Ibu ST dan Ibu SN sebagai konsumen atau pelanggan jual
beli Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota Metro. Dimana
pengambilan data penelitian dari penjual lebih berfokus pada praktik tukar
tambah perhiasan Emas dan Perak , untuk pengambilan datanya dititik
beratkan pada praktik tukar tambah perhiasan Emas dan Perak Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah yang dianggap memahami tentang praktik tukar
tambah perhiasan Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota Metro

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

. Sumber Data Sekunder

Selain itu data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh melalui
buku-buku pustaka yang ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang
merupakan hasil penelitian dan hasil laporan.®

Sumber sekunder adalah yang tidak bisa member informasi

langsung kepada pengumpul data seperti lewat dokumen, orang lain dan

# Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 93
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sebagainya.® Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah

. 90
sumber data primer”

Sumber data sekunder diharapkan menunjang dalam mengungkap
data yang dibutuhkan dalam peneltian ini, sehingga sumber data primer
menjadi lebih lengkap. Adapun yang menjadi sumber data sekunder
berupa dokumen, hasil penelitian dan buku yang sudah ada relevansinya
dengan penelitian yang berkaitan dengan praktik tukar tambah perhiasan
Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota Metro Perspektif Hukum

Ekonomi Syariah.

C. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang harus
ditempuh oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian. Pada hakekatnya
pengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif yaitu antara lain.

1. Wawancara

Wawancara mendalam adalah sebuah percakapan antara dua orang
dengan maksud tertentu, dalam hal ini antara peneliti dengan informan,
dimana percakapan yang dimaksud tidak sekedar menjawab pertanyaan
dalam pengertian sehari-hari.

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan

8 Andi Pratowo, Metode Penelitian Kualitatif, h 211
%Byrhan Bungin, Metedelogi Penelitian Sosial..., h. 129
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pula. Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak langsung dengan
tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi.*

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa wawancara
adalah metode pengumpulan data yang dilakukan oleh seorang peneliti
terhadap orang yang di wawancarai secara berhadapan langsung dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan dan sistematis berlandaskan pada
tujuan penelitian. Terdapat beberapa jenis wawancara dalam penelitian
kualitatif, adapun wawancara terbagi menjadi 3 bentuk sebagai berikut:

a. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur adalah peneliti menyiapkan terlebih
dahulu data yang akan diperlukan untuk wawancara. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut sudah disiapkan peneliti dengan cara tertentu
agar memunculkan jawaban pada tujuan yang ingin dicapai.
Sebagaimana penelitian peneliti gunakan yakni wawancara
terstruktur untuk mendapatkan data tentang praktik tukar tambah
perhiasan Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota Metro
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.
b. Wawancara semi terstruktur
Wawancara semi terstruktur adalah peneliti diberi kebebasan
dalam bertanya dan mengatur alur dalam melakukan wawancara.
c. Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah dimana peneliti lebih diberi
kelonggaran mengajukan pertanyaan secara garis besar, boleh saja
bertanya secara acak dari topik yang satu ke topik yang lainnya. %

Peneliti disini menggunakan jenis wawancara terstruktur dengan
Bapak AD, Bapak JM, Bapak MD dan Bapak RK selaku penjual beli Emas
dan Perak , dan Ibu MN, Ibu YN, Ibu ST dan Ibu SN sebagai konsumen
atau pelanggan, dima informan tersebut yang langsung menjalankan praktik

tukar tambah perhiasan Emas dan Perak Perspektif Hukum Ekonomi

h.75

20

*ISutrisno Hadi, Metode Research Jilid 1,(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1994),

2Fendi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Pedagogik (Yogyakarta: Leutikaprio, 2016),
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Syariah . Hal ini karena seluruh kerangka telah peneliti sediakan untuk
mencari keterangan tentang praktik tukar tambah perhiasan Emas dan
Perak di Pasar Cendrawasih Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi
Syariah.
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi data yang diambil dari data tertulis seperti
buku induk,dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang sudah
berlalu.Selan itu juga “setiap bahan tertulis maupun film yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.”%

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar majalah,

prasasti, notulen rapat lagger agenda dan sebagainya”94

Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh

informasi dari sumber tertulis atau dokumen, baik berupa buku-

buku, majalah, peraturan-peraturan maupun catatan harian lainya.”

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa yang lalu.®® Dilakukan dengan cara membaca berbagai literatur
yang berkaitan dengan masalah penelitian untuk mendapatkan dan
melengkapi data-data secara teoritis yang erat hubungannya dengan hal-hal
yang sedang diteliti melalui buku, catatan kuliah, dan lain-lain

Uraian di atas dapat disempulkan bahwa teknik pengumpulan data

dengan menggunakan metode dokumentasi adalah dokumentasi yang

diperlukan dalam pengumpulan data, adalah dokumen-dokumen atau

%|_exy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, h. 216

*Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 236

®Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2009), h.51

% | exy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2009), 190.
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catatan dan juga buku-buku yang berkaitan dengan praktik tukar tambah
perhiasan Emas dan Perak Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dengan menggambarkan suatu keadaan yang dipandang dari segi
hukum.”” Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
analisis kualitatif lapangan, karena data yang diperolen merupakan
keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis.”
Analisis data kualitatif adalah semua bahan keterangan dan fakta-fakta
yang tidak dapat diukur dan dihitung secara sistematis karena berwujut

keterangan verbal (kalimat dan kata-kata).”%

Analisis data berlangsung secara
stimulant yang dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data
dengan alur tahapan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan

kesimpulan atau verifikasi:'*

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu setelah semua data
seperti hasil wawancara dan dokumentasi diperoleh maka akan dianalisis data
tentang fakta kongrit mengenai praktik tukar tambah perhiasan Emas dan
Perak di Pasar Cendrawasih Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi Syariah

kemudian akan ditarik kesimpulan.

%7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitisan Suatu Pendekatan Prakik, h, 146
% Burhan Ashaf, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Reinika Cipta, 2004), h.16
% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, h 237.

100 5,giyono, Metode Penelitian Pendidikan...., h.338



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pasar Cendrawasih
Pasar pasar Cendrawasih dahulunya adalah suatu bentuk pasar
sederhana yaitu pasar yang menjual hewan ternak seperti kambing.

Dimulai pasar tersebut sudah sejak zaman Jepang.*®* Seiring dengan

perkembangan penduduk dan kemajuan perdagangan di Kota Metro, yang

mengakibatkan pusat perbelanjaan di Kota Metro.
Kebijakan tersebut dilakukan mengingat hamparan pedagang kaki
lima dipasar Kota Metro Kecamatan Metro pusat sebagai berikut:

a. Kondisi tempat para pedagang sudah tidak layak karena menggunakan
fasilitas tempat parkir dan badan jalan.

b. Lokasi tempat bongkar muat barang pedagang grosiran dengan
menggunakan kendaraan roda 6 (truk) sudah tidak layak.

c. Kondisi lokasi tempat berdagang sangat tidak tertata sehingga
mengakibatkan terganggunya ketertiban keamanan kenyamanan baik
pedagang maupun pembeli.

d. Pasar yang berada dipusat Kota Metro dalam keadaan kumuh tidak
sesuai dengan tingkat kebersihan dalam mempertahankan Adipura.'®

2. Visi dan Misi Pasar Cendrawasih
Visi misi dari pembangunan pasar modern Kota Metro adalah sebagai

berikut:

101 asil wawancara dengan Diana, Kasi Penataan Pedagang,, Metro 26 April 2023
%2Djana, Kasi Penataan Pedagang
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a. Visi Pasar Cendrawasih

1) Penataan dan pembinaan pedagang kaki lima di Kota Metro

2) Terwujudnya ketertiban umum, kebersihan keindahan Kota Metro

3) Terwujudnya lapangan kerja yang baru masyarakat Kota Metro

4) Melayani masyarakat yang keadaan ekonominya menengah

5) Mensejahterakan masyarakat Kota Metro

6) Mendorong kualitas iklim usaha perdagangan dan Investasi.'*

b. Misi Pasar Cendrawasih

1) Meningkatkan dan mengembangkan fasilitas dan infrastruktur
pasar tradisional dan pasar sehat

2) Meningkatkan kualitas keamanan dan ketertiban pasar disertai
dengan pembinaan, penataan, dan pengelolaan pedagang

3) Meningkatkan PAD (Pendapatan Anggaran Daerah) serta kualitas
pelayaan publik dan pengelolaan umum perkantoran

4) Meningkatkan sarana dan prasarana kebersihan pasar

5) Meningkatkan kwalitas pelayanan dan pengawasan peredaraan
barang dan jasa serta mendorong iklim usaha yang berdaya saing
guna menumbuhkan perekonoian masyarakat

6) Meningkatkan promosi produk unggulan dan perlindungan
terhadap konsumen.***

3. Produk yang di Perdagangkan

Data barang yang diperdagangkan beserta jumlahnya di Pasar

Cendrawasih Kota Metro maka penjual menjual setiap barangnya dengan

13pjnas Pasar Kota Metro, Dokumentasi 2023
1%%hid



52

harga sebagai berikut diantaranya berupa perhiasan Emas dan Perak mulai
dari gelang, anting, kalung dan cincin. di Pasar Cendrawasih Kota Metro
menjual perhiasan dengan berbagai bentuk dan macam yang diperjual
belikan. Adapun kualitas emas yang diperjual belikan yaitu emas 22 karat ,
21 karat, dan 18 karat.'®

Perhiasan emas yang sering diminati oleh masyarakat atau
perhiasan yang paling sering dijual belikan oleh masyarakat yaitu
perhiasan emas yang kualitasnya 22 karat, namun sebenarnya di Pasar
Cendrawasih Kota Metro juga menjual emas yang 24 karat namun ini
tidak begitu banyak dijual karena kadar dari emas ini sangat tinggi. Oleh
karena itu masyarakat banyak memilih emas yang kualitasnya 22 karat dan
juga biasanya yang sering dibeli yaitu seperti kalung, cincin yang
beragam yaitu 2 gram, 3 gram, 4 gram, atau selebihnya tergantung dari

minat masyarakat yang membelinya.

B. Praktik Tukar Tambah Perhiasan Emas dan Perak dalam Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah
Perhiasan Emas dan Perak tetap mempertahankan eksistensinya di
lingkungan masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan permintaan perhiasan
emas yang tidak pernah surut. Perhiasan emas juga memiliki harga yang
terjangkau dan bervariatif. Semua kalangan masyarakat baik kalangan
menengah maupun kalangan atas bisa membeli Emas dan Perak sesuai

kemampuannya.

105 Hasil wawancara dengan Diana, Kasi Penataan Pedagang,, Metro 26 April 2023
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Bagi sebagian besar kalangan, menggunakan perhiasan adalah hal yang
sangat penting. Sebab, perhiasan Emas dan Perak ini dijadikan salah satu
penunjang penampilan bagi para wanita misalnya. Para wanita banyak
berlomba-lomba memperindah penampilan dengan menggunakan perhiasan-
perhiasan. Selain digunakan untuk mempercantik diri, membeli perhiasan
emas di kalangan wanita termasuk dari kegiatan menabung.

Hasil wawancara Pembeli di Pasar Cendrawasih Kota Metro oleh Ibu ST,

bahwa: “Bagi saya perhiasan Emas dan Perak sangat penting. Selain

untuk tabungan perhiasan emas saya gunakan kalau menghadiri acara-
acara tertentu, seperti arisan, pernikahan, dan acara-acara lainnya. %

Pasar Cendrawasih Kota Metro adalah sebuah toko yang bergerak dalam
jual beli emas maupun tukar tambah Dalam sistem jual beli yang diterapakan
di Pasar Cendrawasih Kota Metro ada sejenis jual beli biasa dan ada juga
sistem tukar tambah. Sistem transaksi penjualan emas di Pasar Cendrawasih
Kota Metro. Penentuan kadar perhiasan Emas dan Perak yang dijual di Pasar
Cendrawasih dan jenis perhiasaan yang banyak diminati masyarakat.

Kadar Emas dan Perak dalam perhiasan emas tidak mudah dilihat
dengan kasat mata ataupun ditimbang dengan apapun. Untuk mengetahui
kadar karat, pembeli dapat melihat dari label yang biasanya diikatkan pada
perhiasan emas. Selain dengan melihat label pada perhiasan emas, kadar
perhiasan emas dapat dilihat pada kode yang terletak dibagian tertentu
perhiasan emas. Pembeli sudah mempercayakan berat, kadar, dan harga
perhiasan emas.

Hasil wawancara Ibu NM sebagai pelanggan di Pasar Cendrawasih Kota

Metro: “Saya orang awam, tidak begitu mengetahui tentang kadar-kadar
Emas dan Perak . Saya mempercayakan di pasar pasti barangnya bagus-

106 \Wawancara dengan Ibu ST konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
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bagulsd78aat membeli, saya Cuma menanyakan harga emas per-Gramnya
saja.

Pembeli tidak dapat menyaksikan langsung proses penimbangan emas
dan pembuatan perhiasan emas, karena pengrajin emas mempunyai tempat
khusus untuk pembuatan perhiasan Emas dan Perak dan tidak sembarangan
orang di izinkan masuk ketika proses berlangsung.

Hasil wawancara penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota

Metro oleh Bapak AD mengatakan bahwa: “Pembeli tidak boleh melihat

proses penimbangan apalagi melihat proses pembuatan perhiasan.

Pengrajin memiliki tempat khusus untuk membuat perhiasan dan pembeli

tidak boleh masuk ke ruangan.*®

Kebiasaan masyarakat terdahulu dalam menafsirkan kadar karat
perhiasan Emas dan Perak sudah menjadi kebiasaan masyarakat saat ini.
Kebiasaan inilah yang membuat cara berpikir masyarakat tentang kadar karat
perhiasan emas beragam tidak sesuai dengan aturan pemerintah yang berlaku.
Kebiasaan penafsiran tersebut adalah penafsiran kadar karat perhiasan emas
kadar 70% disebut dengan perhiasan emas 22 karat.

Penentuan karat Emas dan Perak sudah ada ketentuannya sesuai dengan
Standart Nasional Indonesia (SNI) Tidak semua Toko Emas dan Perak
menerapkan ketentuan Standart Nasional Indonesia (SNI). Ada toko Emas dan
Perak yang memiliki ketentuan sendiri dalam penentuan karat perhiasan
emas.

Hasil wawancara penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota
Metro saudara JM bahwa:

“Kadar emas ditentukan dari kebijakan pabrik yang membuat perhiasan.

Setiap pabrik memiliki kebijakan masing-masing, ada yang sesuai
dengan SNI dan ada yang memiliki kebijakan tersendiri. Emas 24 karat

107 \Wawancara dengan Ibu NM Konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
198 \WWawancara dengan Bapak AD Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
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dibuat langsung oleh pemilik toko kalau emas gram itu dibuat oleh pabrik
atau distributor. Pabrik yang menjadi distributor toko kami memiliki
ketentuan sendiri dalam menentukan kadarnya.'®

Selain penentuan kadar yang diterapkan oleh Pasar Cendrawasih Kota
Metro juga menjual beberapa jenis perhiasan Emas dan Perak . Hasil
wawancara karyawan Pasar Cendrawasih Kota Metro oleh Bapak JM,
mengatakan bahwa:

“Di1 Pasar Cendrawasih Kota Metro menjual emas dengan 3 jenis emas,
emas putih, emas 22 dan emas 24. untuk emas 22 kadarnya itu 65%
untuk yang emas putih itu 75% dan yang emas 24 itu 97%. Yang banyak
dominan itu yang emas 24 karena nilai jualnya lebih tinggi dari emas
yang lainnya.""

Hasil wawancara penjual Emas dan Perak di pasar Cendrawasih Kota
Metro oleh Bapak AD, mengatakan bahwa: “di pasar Cendrawasih Kota
Metro menjual 3 jenis emas untuk emas 22 itu kadarnya 65% kalau yang
emas putih itu kadar 75% untuk emas yang 24 itu kadarnya 96-97% yang
banyak diminati pembeli itu emas yang 24 karna potongannya itu lebih
sedikit dari pada emas gram dan emas putih.”*"*

Hasil wawancara penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro oleh Bapak
MD mengatakan bahwa: “Menjual 3 jenis emas ada emas 24 karat, 22 karat

dan emas putih, emas 24 karat itu kadarnya 97%, kalau 22 karat 65 % yang

banyak di minati yaitu emas 24 karat”.**

Syarat dan rukun jual beli dalam prakteknya syarat dan rukun dalam jual
beli sangat memiliki peran penting begitu juga halnya dalam jual beli
Emas dan Perak . Hasil wawancara penjual Emas dan Perak di Pasar
Cendrawasih Kota Metro Bapak JM, mengatakan bahwa: “Syarat dan
rukunnya adanya pembeli”*>

Hasil wawancara penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota

Metro oleh Bapak AD mengatakan bahwa: “Mengatakan syarat dan rukun jual

1%%\/awancara dengan Bapak JM Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
110 \Wawancara dengan Bapak JM Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
1 \Wawancara dengan Bapak AD Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
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13 Wawancara dengan Bapak JM Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
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beli adanya penjual, pembeli dan adanya barang yang harus dijual.Disebabkan
jika sudah serah terima maka terjadilah sebuah akad.***

Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di pasar Cendrawasih
Kota Metro oleh Bapak RK, mengatakan bahwa: “Syarat dan rukunnya itu
disini menjual emas dan adanya pembeli, maka terjadilah akad.'*

Penggunaan akad ijab gabul dalam jual beli emas hasil wawancara
dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota Metro oleh
Bapak JM, mengatakan bahwa: di Pasar Cendrawasih selalu menerapkan akad
ijab gabul jika ada pembeli belanja selalu bilang jualya, baru la pembeli bilang
beli ya.”!!®

Hasil wawancara penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih oleh
Bapak RK, mengatakan bahwa: “Kadang-kadang memakai akad ijab
qabul”.**” Hasil wawancara penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih
oleh Bapak MD mengatakan bahwa: “Di pasar ini selalu bilang jual ya, baru la
pembeli bilang iya beli.'*®
Penetapan harga saat pembeli menjual emasnya kembali di Pasar
Cendrawasih hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di pasar
Cendrawasih oleh Bapak AD mengatakan bahwa: “Mengatakan jika ada
orang ingin menjual emasnya pada hari itu ia juga mengikuti harga emas
pada hari itu juga karena emas tiap harinya bisa berubah-ubah bahkan
pagi dan sore bisa saja berubah.”'*®

Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih

Kota Metro oleh Bapak JM, mengatakan bahwa: “Harga emas tidak menentu

14 \Wawancara dengan Bapak AD Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
115 \Wawancara dengan Bapak RK Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
116 \Wawancara dengan Bapak JM Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
117 Wawancara dengan Bapak RK Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
118 \Wawancara dengan Bapak MD Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
119 Wawancara dengan Bapak AD Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
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karena setiap harinya itu bisa berubah- rubah pagi dan sore bisa beda
harga.”120

Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih
Kota Metro oleh Bapak RK, mengatakan bahwa: Harga emas tiap harinya
selalu berubah bisa naik bisa turun, turun pun tidak terlalu jauh”.121

Potongan harga yang dikenakan pada saat menjual tanpa surat emas atau
dari pembelian dari di pasar lain. Ada juga dari kalangan masyarakat yang
menjual perhiasan emas tanpa surat atau surat emas dari di pasar lain. Hasil
wawancara dengan penjual Emas dan Perak di pasar Cendrawasih Kota Metro
oleh Bapak AD mengatakan bahwa:

“Tidak menerima penjualan emas yang tidak disertai surat notanya apa
lagi orang tersebut hanya pernah membeli emas satu kali atau dua kali
karna takut barang tersebut barang malingan kecuali ada yang
bertanggung jawab atas penjualan emas tersebut. Bisa saja kami
menerima tanpa surat nota emas tersebut asal orang tersebut sering
berlangganan di Pasar Cendrawasih dan sudah kenal baik.”*??

Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih
Kota Metro oleh Bapak JM, mengatakan bahwa: “Kami menerima penjualan
perhiasan tanpa surat kalau pembeli tersebut pelanggan lama. Perhiasan yang
dijual kami teliti terlebih dulu kami timbang dan mengecek kadar
emasnya.”123

Perhiasan Emas dan Perak tanpa surat itu akan diperiksa terlebih dahulu
melalui beberapa tahap. Pertama, dengan menggunakan kaca pembesar. Kaca

pembesar ini digunakan untuk melihat bagian-bagian emas yang mungkin saja

telah terkikis karena sudah digunakan sehari-hari. Kedua, penimbangan

120 \Wawancara dengan Bapak JM Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
121 \wawancara dengan Bapak RK Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
122 \Wawancara dengan Bapak AD Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro

123 \Wawancara dengan Bapak JM Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
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perhiasan emas dengan tetesan air. Penimbangan ini dilakukan untuk
mengetahui berapa kadar emas yang ada dalam perhiasan tersebut.

Penentuan harga perhiasan emas tanpa surat ini jelas berbeda dengan
harga jual perhiasan emas yang memiliki surat. Perhiasan emas yang memiliki
surat akan dikenakan ongkos potongan berapa persen saja berbeda dengan
perhiasan emas yang tidak ada surat ini, biasanya akan memberikan harga
semaunya. Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar
Cendrawasih Kota Metro oleh Bapak JM, bahwa:

“Dalam menentukan harga kami tidak bisa menyamakan dengan
perhiasan yang ada suratnya Penjualan emas dari nota di pasar lain
tergantung modelnya, jika modelnya yang biasa aja itu lebih tinggi
potongannya bisa Rp100.000-150.000,- tetapi jika modelnya bagus itu
lebih murah dikenakan potongannya tetapi tidak bisa disamakan harga
sekarang ini karna emas itu bukan emas dari Pasar Cendrawasih.”*?*

Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih
Kota Metro oleh Bapak AD bahwa:

“Potongannya itu tidak bisa mengikuti harga sekarang karena emasnya

dari di pasar lain. Jika kadar emasnya berkurang dari seharusnya maka

dikenakan ongkos biaya sekitar 100.000-150.000,-. Begitu juga jika emas
ada mengalami kerusakan ataupun patah, maka ongkosnya jauh lebih
tinggi.”125

Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih
Kota Metro oleh Bapak RK, mengatakan bahwa: Tergantung berapa kadar
dari pembelian awal dahulu maka kalau sama kadar emas dri pasar
Cendrawasih Kota Metro bisa 100.000 atau lebih.*?°

Potongan harga saat menukarkan kembali Emas dan Perak lamanya

dengan emas yang baru maupun tukar tambah di Pasar Cendrawasih Kota

124 \Wawancara dengan Bapak JM Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
125 \Wawancara dengan Bapak AD Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
126 \Wawancara dengan Bapak RK Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
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Metro selalu menerima permintaan tukar tambah dari pembeli. Perhiasan
Emas dan Perak lama yang ingin ditukar tambah dengan perhiasan baru harus
dari pembelian awal Emas dan Perak tersebut, dengan menyerahkan surat
emasnya. Hal ini dilakukan untuk mengecek keaslian perhiasan emas.

Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di pasar Cendrawasih
Kota Metro oleh Bapak AD mengatakan bahwa:

“Pembeli yang ingin menukarkan perhiasan lamanya tentu harus
membawa surat emas. Pastinya nanti akan mencocokkan bentuk, ukuran
pehiasan sesuai yang tertera dalam surat emas tersebut untuk melihat
keaslian emas tersebut benar-benar dibeli ditempatnya, Bahwa jika Emas
dan Perak lamanya ingin ditukar dengan yang baru itu misalnya anting-
anting ingin ditukar anting-anting yang baru harus ditimbang dulu berat
emas tersebut. Apakah banyak kurangnya atau tidak jika tidak banyak
maka, dikenakan 50.000 ongkosnya jika patah itu bisa Rp 70.000-
75.000,- ongkosnya.*?’

Wawancara dengan penjual Emas dan Perak di pasar Cendrawasih Kota
Metro oleh Bapak MD mengatakan bahwa:
Beliau juga mengatakan jika melakukan tukar tambah misal 4 gram mau
ditukar jadi 5 gram itu tergantung kondisi Emas dan Perak tersebut jika
kondisi emas masih baru dikenakan potongan harga Rp 100.000,-
Misalnya harga emas sekarang Rp 2.850.000 itu jadi 2.950.000 . Tetapi
jika rusak atau patah itu potongan harganya dikenakan Rp 200.000,-
sebagai upah ongkos. Beliau juga mengatakan bahwa ditokonya menjual
emas yang 24 karat dan langsung dibuat beliau sendiri, sedangkan yang
22 karat itu ada pabriknya sendiri.**®
Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih
Kota Metro oleh Bapak JM, mengatakan bahwa: “Jika melakukan tukar
tambah tergantung model dan beratnya misalnya 1 gram model biasa di ganti

dengan 2 gram dengan model yang biasa upahnya per gramnya berkisar Rp

85.000- 100.000.%®

127 \Wawancara dengan Bapak AD Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
128 \Wawancara dengan Bapak MD Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
129 \Wawancara dengan Bapak JM Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
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Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih
Kota Metro oleh Bapak RK, mengatakan bahwa: “Tergantung model
perhiasannya seperti apa misalnya 1 gram untuk model biasa ditukar dengan
model biasa tukar tambah dikenakan potongan itu Rp 65.000-85.000,- per-
gram.**

Transaksi jual beli Emas dan Perak maupun tukar tambah emas dalam 1
satu bulan Seperti peneliti lihat bahwa Pasar Cendrawasih Kota Metro
sangat ramai di kunjungi pembeli Emas dan Perak yang lainnya. Hasil
wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih Kota
Metro oleh Bapak AD mengatakan bahwa: “Tidak bisa menentukan
jumlah pembeli apalagi untuk musim sekarang ini yaitu semenjak adanya
pandemi covid-19. Bahkan merasa pembeli sepi dan bisa rugi. Beliau
mengatakan bahwa musim sekarang banyak yang menjual dari pada tukar
tambah."®!

Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih
Kota Metro oleh Bapak JM, mengatakan bahwa:

“Jumlah pembelian itu tidak perbulan tetapi perhari kadang dalam 1 hari

itu orang transaksi jual beli maupun tukar tambah itu kurang lebih 50

orang sudah termasuk jual beli dan tukar tambah.Jual beli maupun tukar

tambah itu bisa mencapai 100 juta atau lebih dalam satu hari. Beliau juga

mengatakan untuk masa pendemi sekarang ini banyak yang jual dari pada

tukar tambah. %

Hasil wawancara dengan penjual Emas dan Perak di Pasar Cendrawasih
oleh Bapak RK, menatakan bahwa:

“Mengatakan tidak menentu anggap aja 1 hari itu 10 orang atau lebih

untuk dicabang pasar Cendrawasih Kota Metro jadi, dalam 1 bulan itu

trsansaksi jual beli maupun tukar tmbah itu bisa 300 transaksinya.***

Pasar Cendrawasih Kota Metro adalah sebuah pasar yang bergerak dalam

jual beli Emas dan Perak maupun tukar tambah dari pembeli, pasar

Cendrawasih Kota Metro terletak dipertengahan Kota Metro pusat keramaian

130 \Wawancara dengan Bapak RK Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
131 Wawancara dengan Bapak AD Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro

132 \Wawancara dengan Bapak JM Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
133 Wawancara dengan Bapak RK Penjual di pasar Cendrawasih Kota Metro
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yang sangat signifikan untuk mendatangkan pembeli. Diantara tanggapan
pembeli mengenai pasar Cendrawasih Kota Metro, sehingga pembeli berminat
melakukan transaksi di Pasar Cendrawasih Kota Metro.

Pembeli lebih tertarik membeli Emas dan Perak di pasar Cendrawasih
Kota Metro dibandingkan dengan pasar yang lain. Pasar Cendrawasih Kota
Metro selalu memberikan inovasi-inovasi dalam menjalankan bisnisnya.
Bertemu dengan masyarakat setiap harinya membuat mengetahui trend mode
perhiasan yang digemari oleh masyarakat Pasar Cendrawasih Kota Metro
mengusahakan penyediaan model model terbaru perhiasan Emas dan Perak
untuk menarik minat masyarakat. Model-model terbaru yang disediakan toko
Emas dan Perak ini mampu menarik minat konsumen, Beberapa masyarakat
yang sudah berlangganan dalam transaksi jual beli emas maupun tukar tambah
di Pasar Cendrawasih Kota Metro sebagai berikut.

Hasil wawancara Ibu NM sebagai Pelanggan pembeli Emas dan Perak di

Pasar Cendrawasih Kota Metro, mengatakan bahwa: “Di pasar

Cendrawasih Kota Metro kualitas emasnya lebih murni, Model-modelnya

juga cantik-cantik, maka karena itulah saya selau membeli di Pasar

Cendrawasih ini, dan saya selalu membeli emas yang 24 karat, terus

karyawannyapun ramah-ramah saya juga sudah berlangganan.”***

Hasil wawancara oleh Ibu YN sebagai pelanggan di pasar Cendrawasih
Kota Metro, mengatakan bahwa:

Lebih suka membeli Emas dan Perak di pasar Cendrawasih Kota Metro.

Karena emas di pasar Cendrawasih Kota Metro emasnya murni saya juga

selalu membeli emas yang 24 karat dibanding emas gram, maka dari itu

saya lebih suka berlangganan di pasar Cendrawasih Kota Metro di

banding dengan di pasar lain, di pasar ini juga mau menerima jual beli

emas tanpa ada nota kita bawa karena kita udah langganan lama. saya
juga pernah dulu membeli emas di pasar lain menurut saya kemurniannya

berbeda. Di pasar Cendrawasih Kota Metro ini juga menerima surat nota
dari di pasar lain.'*®

13% Wawancara dengan Ibu NM Konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
B>\Wawancara dengan Ibu YN Konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
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Hasil Wawancara Ibu ST sebagai pelanggang jual belie Emas dan Perak
Pasar Cendrawasih Kota Metro, mengatakan bahwa:

“Mengatakan di pasar Cendrawasih Kota Metro ini mau menerima surat

nota dari di pasar lain, dulu saya pernah beli emas dikampung dan jual di

Pasar Cendrawasih Kota Metro. Pembeli Emas dan Perak di Pasar

Cendrawasih Kota Metro mau menerimanya dari situ la saya

berlangganan asal saya lepas panen saya beli emas atau tukar tambah

selalu membeli emas di pasar Cendrawasih karena menurut saya emasnya
bagus.

Harga emas Pasar Cendrawasih Kota Metro sesuai harga pasaran dari di
pasar lain atau terlalu tinggi. Hasil wawancara pelanggan jual belie mas/perak
di Pasar Cendrawasih Kota Metro oleh Ibu SN, mengatakan bahwa: “Menurut
saya kurang tahu juga karena saya berlangganan Cuma di pasar Cendrawasih

. . 137
Kota Metro ini.”"

Hasil wawancara Pelanggan jual belie mas/perak di Pasar Cendrawasih
Kota Metro oleh Ibu YN, mengatakan bahwa: “Menurut saya harganya
itu memang agak sedikit mahal dibanding di pasar lain. Munkin
kemurnian emasnya yang membedakan harga tersebut. Saya juga tidak
terlalu menanyakan perbedaan harga dari di pasar lain.”*?

Hasil wawancara pelanggan Pasar Cendrawasih Kota Metro oleh Ibu
NM, mengatakan bahwa: “Menurut saya harganya itu munkin hampir sama
dari di pasar lain dan saya kurang tau juga karna saya selalu membeli emas didi

pasar Cendrawasih Kota Metro dibandingkan dari di pasar lain.***

Proses tukar tambah di Pasar Cendrawasih Kota Metro Sifat masyarakat
yang mudah bosan dan selalu memperhatikan penampilan juga mendukung

praktek tukar tambah yang dilakukan. Perhiasan lama yang sudah kusam dan

136 Wawancara dengan Ibu ST Konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
37 Wawancara dengan Ibu SN Konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
138 \Wawancara dengan Ibu YN Konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
139 Wawancara dengan Ibu NM Konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
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ditukar dengan perhiasan baru tentu memberikan keuntungan kepada
konsumen. Masyarakat dapat memilih model perhiasan sesuai keinginannya
dengan warna perhiasan yang lebih berkilau. Proses dalam transaksi jual beli

maupun tukar tambah yang sangat mudah.

Hasil wawancara Pelanggan jual beli di Pasar Cendrawasih Kota Metro

oleh Ibu YN, mengatakan bahwa:

“Prosesnya itu mudah saja, kemarin saya baru saja emas saya yang patah
mau ditukar yang baru itu kenak potongan harganya 75.000,- sebagai
upah. Kalau tukar tambah itu bisa Rp 85.000-100.000,- 100.000
tergantung kondisi emas kita. Jika saya punya uang lebih saya selalu
menukarkan emas lama saya dengan emas yang baru atau tukar tambah
dengan model-model terbaru.**°

Hasil wawancara pelanggan di Pasar Cendrawasih Kota Metro oleh Ibu

SN, mengatakan bahwa:

Prosesnya itu mudah asal ada surat notanya nanti kan ditimbang berapa
berat emasnya baru bisa ditentukan berapa biaya potongannya jika masih
baru itu bisa Rp 65.000-75.000,- jika rusak bisa dikenakan Rp 100.000,-
tergantung kondisi emasnyat.”141

Hasil wawancara pelanggan di Pasar Cendrawasih Kota Metro oleh Ibu

NM, mengatakan bahwa:

Saya di sini sering membeli dan menjual kalau tukar tambah itu jarang,
tetapi dulu saya pernah melakukan tukar tambah menurut saya prosesnya
itu mudah tidak menyulitkan karena sudah berlangganan dan potongan
tukar tambahhnya itu dikenakan sekitar Rp 85.000- Rp.100.000."*

Tukar tambah dapat dilakukan oleh masyarakat yang menginginkan

perhiasan sesuai model tertentu. Pembeli cukup memberikan desain

149 \Wawancara dengan Ibu YN Konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
14 \Wawancara dengan 1bu SN Konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
142 Wawancara dengan Ibu NM Konsumen di pasar Cendrawasih Kota Metro
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perhiasan yang diinginkan dengan kadar emasnya. Harga perhiasan yang
diinginkan sesuai dengan harga jual perhiasan emas saat itu. Hasil wawancara
pembeli di Pasar Cendrawasih Kota Metro oleh Ibu YN, mengatakan bahwa:
Saya sering menukar tambah perhiasan emas dengan desain tertentu.
Saya diminta pegawai toko menunjukkan model perhiasan seperti apa
yang saya inginkan beserta berat perhiasannya. Perhiasan emas lama saya
jadikan pembayaran diawal dan kekurangannya saya lakukan di akhir.**®
Biasanya penjual akan memberikan jangka waktu 3 (tiga) hari untuk
menyediakan perhiasan tersebut. Pembeli dapat melakukan beberapa kali
pembayaran. Perhiasan lama pembeli bisa dijadikan pembayaran di awal dan
sisanya bisa dibayar di akhir Banyak sekali kegunaan perhiasan emas di
kehidupan masyarakat. Perhiasan Emas dan Perak juga turut mewarnai acara
penikahan. Perhiasan emas biasa digunakan untuk pertunangan, seserahan,
dan pernikahan pastinya di Pasar Cendrawasih Kota Metro juga melayani
pemesanan perhiasan emas. Hasil wawancara penjual Emas dan Perak di
Pasar Cendrawasih Kota Metro oleh Bapak JM, mengatakan bahwa:
“Tidak hanya menjual perhias